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Pendahuluan 
Kekuatan Dahsyat Media 


Kn media' (saluran atau 
channel) dalam komunikasi massa, 
menurut pakar komunikasi politik AS Harold 
D. Laswell adalah mutlak. Saluran 
komunikasi atau media massa inilah yang 
akan menyalurkan atau menyebarkan pesan 
(massage) dari komunikator ke komunikan 
dan akan memberikan efek pada keduanya.” 
Ada empat aktivitas pokok yang menjadi 
fungsi media massa antara lain; 
1. Pengawasan lingkungan. 


' Media menunjukkan dua pengertian 1). Sarana untuk 
menyampaikan informasi 2). Media biasanya mengacu pada 
organisasi berita seperti koran, majalah, radio atau televisi . 
Roger Fidler, 2003, Mediamorfosis, Memahami Media Baru, 
hal 430. 

? Sebagaimana paradigma Harold D. Lasswell tentang proses 
komunikasi yang berbunyi, “who, says what, to whom, in 
which channel and with what effect?” dalam Komunikasi 
Massa, Sebuah Analisis Media Televisi, Wawan Kuswandi, 
hal 17 


2. Korelasi antar bagian masyarakat 

dalam menanggapi lingkungan. 

3. Transmisi warisan sosial dari suatu 

generasi ke generasi berikutnya.” 

4. Entertaimen * 

Di abad yang disebut Alvin Toffler 
sebagai abad informasi, media massa 
memiliki posisi strategis, dimana informasi 
merupakan sentral dari perhatian, pemikiran 
dan kegiatan manusia. Semua aktivitas 
manusia pasti membutuhkan informasi. 
Karena informasi memiliki efek yang 
mendalam terhadap berlangsungnya proses 
produksi konvensional, proses berfikir itu 


? Harold D. laswell “The Stucture and Function of 
Communication in Society” dalam Sosiologi Komunikasi 
Massa, 1988. Penerbit Remadja Karya CV Bandung. Hal 7 
* Tambahan Charles R. Wright ibid, hal 8. sedang 
berdasarkan UU No. 40/1999, fungsi media meliputi, Fungsi 
Informasi, mendidik, hiburan, kontrol sosial dan bisnis. 


sendiri dan bahkan 
kehidupan kita.” 


Prediksi 


terhadap proses 
Lyotard yang menunjukkan 
pentingnya informasi pada saat ini, 
sangatlah tepat seperti yang dikutip 
Ziauddin Sardar, “Ada kemungkinan bahwa 
negara-negara bangsa pada suatu hari akan 
berjuang untuk dapat menguasai informasi, 
persis seperti mereka berjuang di masa lalu 
untuk dapat menguasai wilayah dan 
kemudian menguasai akses-akses ke-dan 
mengekploitasi-bahan-bahan mentah dan 
tenaga murah. Sebuah bidang baru terbuka 
bagi strategi-strategi industrial dan 
komersial di satu pihak dan strategi-strategi 
politik serta kemiliteran di lain pihak”* 
Bahkan Ziauddin Sardar menegaskan 
kemungkinan informasi menjadi “alat baru" 
imperialisme. Karena perkembangan 
informasi yang cenderung menjadi modal 
yang sangat penting. Selain itu dengan 
teknologi-teknologi yang berkaitan 


> Sardar, Ziaudin, Tt antangan Dunia Islam abad 21, hal 63. 
ê Sardar, Ziaudin, op.cit. hal 31 


dengannya dapat menjadikan alat-alat baru 
neo-Imperialisme yang mengerikan.” 
Menurut Walter la Feber, abad 21 
tidak dimulai dari berakhirnya perang dingin 
dan kejatuhan Uni Soviet antara tahun 
1989-1991. Tetapi pada tahun 1970-an dan 
awal 1980-an, karena saat itulah kekuatan- 
kekuatan maha hebat yang membentuk 
bagian awal abad baru muncul untuk 
pertamakalinya secara nyata.® Teknologi 
informasi dan komunikasi merupakan bagian 
dari realitas teknologi sekaligus realitas 
sosial yang secara ajeg berada dalam 
sebuah never ending process of becoming 
dan akan terus menerus mengalami 
tranformasi hingga keujung waktu.” 
Di awal tahun 1980-an Ted Turner 
membangun CNN (Cable News Networking) 


7 Sardar, Ziaudin, op.cit. hal 32 

$ Kekuatan-kekuatan yang dimaksud adalah diketemukan 
teknologi-teknologi global seperti komputer, satelit 
komunikasi, serat optik, yang disebutkan pada hal 39. Dalam 
Walter la Feber,2003, Micchael Jordan dan Neo Kapitalisme 
Global, hal xvii. 

? Pengantar Deddy N. Hidayat dalam buku Roger Fidler, 
Mediamorfosis, hal xxi 


sebagai kekuatan besar internasional 
sebagaimana kekuatan bangsa Amerika 
Serikat. Jaringan ini benar-benar 
mengudara secara internasional sehingga 
Ted Turner mengharamkan penggunaan 
istilah “luar negeri” di dalam siarannya, tak 
ada luar negeri bagi CNN.'* Edward Said 
juga menilai, Times telah menjadi institusi 
yang sangat kuat dan berfungsi sebagai 
kekuatan yang nyaris sebanding dengan 
bangsanya sendiri (AS). 

Sambutan boss CNN Ted Turner 
terkesan arogan pada acara pemberian 
penghargaan tertinggi Jurnalisme 
broadcasting tahun 1989. "Kitalah, para 
news direktur, orang yang paling berkuasa 
di dunia, karena kita mempengaruhi publik, 
kita menemukan definisi news. Kita memilih 
news yang kita anggap perlu ditonton publik 
dan kita menyensor sendiri"? Begitu juga 
pidato Murdoch yang arogan “teknologi 


10 Walter la Feber, Michael Jordan dan Neo Kapitalisme 
Global, hal xx 

H Edward Said, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas 
Dunia Islam hal 116. 

2 Sirikit Syah, Media Massa Di Bawah Kapitalisme, hal 135 


komunikasi tingkat tinggi telah terbukti 
menjadi ancaman yang jelas bagi rezim- 
rezim totaliter dimanapun jua...televisi 
satelit dapat melampui surat kabar-surat 
kabar dan televisi yang dikelola negara”. 
Tak salah jika Carver, tokoh antagonis 
dalam film James Bond pada tahun 1997, 
Tomorrow Never Dies, dimata para 
pengamat didasarkan pada karakter 
Murdoch dan ambisinya mengendalikan 
sistem informasi global. “Sekarang informasi 
menjadi senjata baru” kata Carver, “dan 
satelit menjadi arteleri yang baru.....Julius 
Caesar memiliki legioner, Napoleon memiliki 
pasukan, saya memiliki divisi saya sendiri: 
televisi, surat kabar, majalah dan malam ini 
(ketika itu Carver yakin akan dapat 
mengontrol seluruh pasar Cina)...saya akan 
mejangkau lebih banyak orang dibandingkan 
yang dapat di jangkau orang-orang lain, 
kecuali Tuhan sendiri”. 

Arogansi tersebut didasari pemahaman 
dan fakta bahwa stasiun radio atau televisi 


8 Walter la Feber, Michael Jordan dan Neo Kapitalisme 
Global, hal 102. 
14 Walter la Feber, op. cit, 153 


merupakan media yang sangat efektif untuk 
mempengaruhi massa dan menjatuhkan 
pimpinan yang berkuasa.'” Sebagai contoh 
tahun 1984 rakyat Filipina menuntut 
mundur Marcos. Di Afrika Selatan TV sering 
memberitakan kekerasan kulit putih atas 
kulit hitam sehingga pemerintahan Apatheid 
runtuh dan sebagainya. Dari berbagai fakta 
tersebut, Adian Husaini menilai bahwa 
semua sepakat, pers adalah kekuatan 
(power) yang dasyat yang sanggup 
menggoyang suatu rezim." Disinilah posisi 
strategis media sebagai agent of change 
yang sekaligus merubah pikiran dan budaya. 
Dengan demikian media adalah sarana 
utama dalam perang pemikiran (al-ghozwul 
fikry) dan kebudayaan (al-ghozwuts 
tsaqofy). 

Berbagai peran media yang telah 
diutarakan para pakar dan praktisinya 
sendiri antara lain; media atau pers 


'S Sirikit Syah, op. cit, hal 115-116. 
19 Adian Husaini, Penjajahan Opini, Suara Hidayatullah edisi 
khusus milad ke-14, 01/xv/ Mei 2002. 


merupakan perpanjangan dari indera kita, *” 
dimanapun tempatnya dapat kita lihat dari 
layar televisi dan kita dengar dari radio 
begitu juga dapat kita baca dari majalah, 
koran atau internet. Media juga dikenal 
sebagai second hand of reality (realitas 
tangan kedua-realitas yang sudah 
diseleksi). Begitu juga media memiliki 
peran agent of control, atau watchdog 
(anjing penjaga)” yang menggonggong 
setiap ada penyelewengan dari birokrasi 


atau rezim yang berkuasa. Bahkan 
sebaliknya sebagai kaki tangan sang 
penguasa dalam mengokohkan 


kekuasaannya. Media juga sebagai penerang 
bagi masyarakat sebagai mana pameo yang 
ada “there are only two thing which can 
throw light upon here on earth, two thing, 
one the sun in heaven and the second is the 


1 McLuhan dalam bukunya Understending Media: The 

Ektensive Man, dikutip O. Solihin, Yahudi, Diktator Media 

Massa Dunia. Permata no. 8 Th. Vii. November 2002. 

18 Muhammad Edy Susilo dalam AnalisisTeks Media, hal 92, 

juga pada Psikologi Komunikasi, Jalaluddin Rakhmat, hal 224. 

1 Omi Intan Naomi, Anjing Penjaga, Pers di Rumah Orde 
Baru, hal xi. 


press on earth”, (hanya ada dua hal yang 
membuat dunia ini terang, matahari di 
langit dan pers di bumi). 2 

Dalam semua peran tersebut media 
dapat berperan positif dan negatif. 
Berdasarkan kemungkinan yang dapat 
diperankan itu, media massa merupakan 
sebuah kekuatan raksasa yang sangat 
diperhitungkan dalam berbagai analisis 
tentang kehidupan sosial, ekonomi dan 
politik. Media sering ditempatkan sebagai 
salah satu variabel determinan. Bahkan 
media terlebih dalam posisinya sebagai 
institusi informasi, dapat dipandang sebagai 
faktor yang paling menentukan dalam 
proses-proses perubahan sosial-budaya dan 
politik. Bahkan Murray Kempton 
menggambarkan kerja jurnalisme tidak 


2 Dalam wawancara dengan Ade Armando, Permata no. 1 Th. 
Vii. Mei 2002. Hampir sama dengan ungkapan Walter 
Lippman, “Pers bagaikan berkas lampu sorot yang terus 
bergerak tak kenal lelah, menampilkan satu episode lalu 
episode lainnya keluar dari kegelapan dan muncul dalam 
pandangan. Dalam Etika Media Massa, dan 
Kecenderungannya untuk Melanggarnya, William L. River 
dan Cleve Mathews, hal 36. 

*! Alex Sobur, Analisis Teks Media, hal 31 


seperti senapan, tetapi jurnalisme bekerja 
mirip mortir.? 

Dampak yang ditimbulkan media 
sebagaimana dampak komunikasi pada 
umumnya, yang dapat diklasifikasikan 
menurut kadarnya: 1) dampak kognitif, 
yaitu perubahan pada intelektualitas 
komunikan (bertambahnya pengetahuan). 
2) dampak afektif, yaitu lebih tinggi dari 
dampak kognitif. Tujuan dari komunikator 
bukan hanya membuat tahu komunikan, 
tetapi menggerakkan hati atau perasaan: 
komunikan diharapkan menjadi iba, sedih, 
gembira, marah dan sebagainya. 3) dampak 
behavioral, yaitu perubahan tingkah laku 
pada komunikan. Ada yang merumuskan 
tahap-tahap pengaruh informasi terhadap 
perilaku dalam formula AIDDA (A = 
attention ‘perhatian’, I = interest 'minat', D 
= desire ‘hasrat’, D = decision 'keputusan', 
A = action’aktivitas’).22 Kehebatan efek 


” Dalam Etika Media Massa, dan Kecenderungannya untuk 
Melanggarnya, William L. River dan Cleve Mathews, 1994, 
PT. Gramedia Pustaka Utama Jakarta, hal 155. 

23 Seperti yang dikutip Adian Husaini, Penyesatan Opini, 
Suatu Upaya Mengubah Citra, hal xxxix 


media juga tergantung dari model 
komunikasi massanya, beberapa teori dalam 
komunikasi yang dapat menjelaskan 
pengaruh media massa antara teori peluru 
(buillet theory), teori pencarian informasi 
(information seeking theory), teori 
penyusunan agenda (agenda setting) atau 
teori “uses and gratification”.”* 

Elisabeth  Noelle-Neuman, seorang 
peneliti media massa, mengemukakan 
bahwa ada 3 faktor penting dalam media 
massa yang membuat media massa dapat 
demikian perkasa, tiga faktor itu adalah: 
ubiguity, kumulasi pesan dan keseragaman 
wartawan. Ubiguity yaitu sifatnya serba ada, 
media massa mampu mendominasi 
lingkungan informasi dan berada dimana- 
mana. Karena sifatnya serba ada maka sulit 
bagi orang untuk menghindari pesan media. 
Sementara itu, pesan-pesan yang sepotong- 
potong bergabung menjadi satu kesatuan 
setelah melewati waktu tertentu, potongan- 
potongan pesan yang berkali-kali ini dapat 
diperkokoh media massa. Efek ini kemudian 


4 Redi Panuju, 1997. Sistem Komunikasi Indonesia, hal 125 


dikuatkan dengan keseragaman 
pemberitaan para wartawan. Siaran berita 
cenderung sama sehingga dunia yang 
disajikan pada khalayak juga dunia yang 
sama. Akhirnya, publik tidak mempunyai 
alternatif lain, sehingga mereka membentuk 
persepsi berdasarkan informasi yang 
diterima dari media massa.” 


°> Dalam “Memenangkan Perang Wacana, Dakwah Melalui 
Media Massa”, Jurnal Al Wa'ie no.15 Th.II. 1-30 November 
2001 hal 20-23. Begitu juga identifikasi Paul lazarsteid dan 
Robert K. Merton mengenai sumber keprihatinan masyarakat 
terhadap media massa. 

1. Banyak orang yang kwatir akan ubiquity (sifat hadir 
dimana-mana) dari media massa serta kekuatannya yang 
potensial untuk memanipulasi orang-orang untuk tujuan 
yang baik atau yang buruk. Rata-rata orang merasa 
bahwa ia sedikit saja atau bahkan tidak mampu 
mengotrol sama sekali kekuatan ini. 

2. Sebagian orang merasa takut bahwa kelompok-kelompok 
dengan kepentingan ekonomi dapat menggunakan media 
massa untuk menjamin ketundukan masyarakat pada 
status guo sosial ekonomi, sehingga memperkecil kritik 
sosial dan memperlemah kemampuan khalayak untuk 
berpikir kritis. 

3. Para kritikus memperkirakan bahwa media massa, dalam 
melayani khalayak luas dapat menyebabkan 
kemerosotan cita rasa estetik dan standar budaya populer. 
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James Fenimore Cooper 
menggambarkan tabiat pers dengan 
ungkapan yang sangat jelas, "Pers adalah 
pelayan yang sangat baik, tetapi majikan 
yang sangat mengerikan”.2 Dari sini dapat 
difahami kesimpulan Akbar S. Ahmed 
bahwa saat ini media dikuasai oleh pihak 
yang jahat, sehingga ia menyebut media 
sekarang bagaikan “tuan Iblis”. Karena 
kekuatannya, kemampuannya untuk 
menenggelamkan realitas, 
menyederhanakan berbagai isu, dan ini 
membahayakan dan mempengaruhi 
berbagai peristiwa. Media bagaikan Iblis 
dalam zaman ini, ada dimana-mana dan 


Dalam “Mass Communication, Populer Taste and 
Organized Social Action” dalam Charles R. Wright 
dalam Sosiologi Komunikasi Massa. Penerbit Remadja 
Karya CV Bandung. 1988. Untuk lebih jelasnya dapat 
dibaca di buku Psikologi Komunikasi, Jalaluddin 
Rakhmat, 2001, cet 17, PT Remaja Rosda karya 
Bandung, dalam buku ini di sajikan sejarah penelitian 
erek media massa, termasuk Elisabeth Noelle-Neuman 
dengan teori powerful effects model, hal 196-252. 

2 Dalam Etika Media Massa, dan Kecenderungannya untuk 

Melanggarnya, William L. River dan Cleve Mathews, 1994, 

PT. Gramedia Pustaka Utama Jakarta. Hal. 359 


berkuasa: Media juga bisa dengan mudah 
membuat karikatur tentang citra yang 
diinginkan, seperti pelukan kekasih iblis, 
pelukan iblis media bisa penuh bahaya.” 


*! Akbar S. Ahmed, Pos-modernisme, Bahaya dan Harapan 
Bagi Islam, 1994, hal 229-231 


Bab 1. Zionis-AS dalam Media 


emasan dan penyajian yang rapi dan 

menarik, telah menjadikan sebagian 
besar penerima berita menjadi terkecoh dan 
tertipu isi yang menyesatkan. Inilah yang 
dilakukan oleh Zionis-AS dalam mengemas 
setiap berita yang disuguhkan kepada 
khalayak. Padahal setiap berita yang 
diproduksi membawa misi yang merupakan 
agenda tersembunyi (hidden agenda) dari 
sang pengendali media, Zionis-AS. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin 
memberikan sedikit ulasan yang menurut 
penulis dapat dijadikan sebagai kerangka 
untuk memahami karakter media Zionis-AS 
dalam mengemas peristiwa, yang tak lain 
adalah rekayasa penciptaan realitas semu. 


Keberhasilan gerakan Zionis 
Internasional ini juga tidak 
lepas dari peran penguasaan 
media internasional. 
Sebagaimana yang dinyatakan 
Shlomo Aveneri dalam bukunya 
The Making of Modern Zionism 
(1981) bahwa kisah sukses 
Herzl dalam menformulasikan 
gerakan Zionisme adalah 
kemampuannya menguasai 
“senjata” terpenting abad 20 
yaitu media massa, lobi dan 
public relation 
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1.1 Cengkraman Zionis-AS atas Media Dunia 


alam sejarah pribadi bangsa Yahudi 

memiliki citra yang memuakkan, tidak 
lebih dari simbol segala kesialan dikalangan 
mayoritas masyarakat Eropa.”* Sedangkan 
keberhasilan Yahudi dalam merubah 
citranya adalah dengan cara mencuci otak 
masyarakat internasional, khususnya warga 
Amerika dan Eropa. Dan mereka tahu benar 
bahwa satu-satunya jalan untuk 
memperbaiki citra (dengan cuci otak) 
dihadapan masyarakat internasional adalah 
dengan mendominasi media massa 
internasional. Hingga gambar-gambar dekil 
orang Yahudi yang kikir, jelek, busuk, haus 
darah, egois, dan pengecut dapat berubah 
menjadi sosok yang cerdas, pemberani, 


?8 Citra awal mereka yang menjadi objek kebencian, karena 
mereka dikenal piawai memonopoli sumber-sumber ekonomi 
terpenting . Bahkan para sastrawan selalu “meminjam” objek 
seorang Yahudi dalam Karyanya untuk melukiskan kebencian, 
termasuk William Shakespeare, seorang pujangga Inggris, 
dalam puisinya yang menampilkan Scheiloc sebagai tokoh 
Yahudi tulen yang rakus, licik, busuk dan pendendam. 


jenius, tekun, kreatif, pakar dan penuh cita- 
cita.” Kalau kita cermati titik balik 
perubahan citra Yahudi tersebut, ketika Nazi 
Jerman atas prakarsa Hitler mengadakan 
propaganda besar-besaran untuk mengusir 
Kaum Yahudi. Kondisi ini dimanfaatkan oleh 
media yang telah didirikan dan didominasi 
oleh orang-orang Yahudi untuk mengekpose 
berbagai versi pembantaian massal kaum 
Yahudi. Mereka terus-menerus 
menyebarkan foto-foto wanita dan anak- 
anak dalam ekpresi gelisa dan takut guna 


2 Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa'i, Yahudi dalam 
Informasi dan Organisasi, hal 13 


11 


menarik simpati dunia.” Selain itu, mereka 
pun menunding Hitler sebagai anti-Semit.?t 
Padahal beberapa fakta menunjukkan 
ternyata Zionis berkolaborasi dengan Nazi 
Jerman?. Jika fakta ini tersebar di 


20 Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa'i, ibid, hal 15. 
peristiwa tersebut dipubliksikan sebagai tragedi Holocaus, 
agar masyrakat dunia menaruh simpati dan ibah yang 
selanjutnya berubah menjadi perasaan bersalah, terutama 
bangsa Jerman. Selain itu untuk mengumpulkan materi ganti 
rugi dan bantuan kemanusiaan. 

31 Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa'i, ibid, hal 15, cat 
kaki. Semit adalah keturunan Sam, salah seorang putra Nuh 
as. Yang didalamnya termasuk bangsa Arab, Yahudi dll. 
pihak-pihak yang berhasil membongkar skandal-skandal 
Yahudi dianggap sebagai Anti-Semit. Sebagai contoh kasus 
seorang cendekiawan Yahudi Prancis Roger Graudy yang 
memeluk Islam dan menulis buku yang mengungkap lobi-lobi 
Zionis di dunia. 

2 Bisa dibaca di buku Mimpi Buru Kemanusiaan, Sisi-Sisi 
Gelap Zionisme, Ralp Scoenman, 1998, Pustaka Progressif, 
Surabaya hal 81-96. dan masih banyak para pakar yang tidak 
percaya dengan mitos tersebut, yang juga dapat dibaca di buku 
Manipulasi dan Kejahatan Zionis dalam Konflik Israel- 
Palestina. Yang merupakan himpunan fakta dan dokumentasi 
dari Jews For Justice in The Middle East, 2002 , Alvabet, 
Jakarta. Yang baru-baru ini Lenni Brennon, pengarang buku 
“Zionism in The Age of Dictators” mengungkapkan bukti baru 
dalam tulisannya. Ia berhasil mengumpulkan sejumlah 


masyarakat dunia pasti mementahkan salah 
satu mitos Zionis modern tentang Holocaust 
tersebut, karena mitos inilah yang 
menjadikan Barat bersimpati kepada Yahudi. 


Dominasi Yahudi atas media dunia 
tidak lepas dari rencana penguasaan media 
massa yang merupakan bagian dari hasil 
konferensi Zionis yang diawali di Swiss pada 
tahun 1897, yang dipimpin Theodor Herzl. 
Rencana tersebut dituangkan dalam 
protokolat atau rencana kerja pimpinan- 
pimpinan Zionis nomor XII yang ringkasan 
isinya sebagai berikut ini: 


dokumen penting yang menyimpulkan bahwa gerakan 
Zionisme Yahudi melakukan kolaborasi dengan Nazi. 
Sehingga, ribuan orang Yahudi yang tewas selama ini dalam 
sejarah yang dikenal sebagai objek Holocaust, mulai tahun 
1942 oleh Nazi, ternyata merupakan tumbal belaka untuk 
menjadi langkah pencapaian strategi Zionis internasional., al- 
Islam.or.id 

3 Bisa dibaca selengkapnya di buku Mitos dan Politik Israel 
karya Roger Graudy, 2000, Gema Insani Press, Jakarta. 

4 Ini merupakan ringkasan dari protokolat XII, yang di kutip 
dari Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa’i, 1995, Yahudi 
dalam Informasi dan Organisasi, Gema Insani Press, Jakarta, 
hal 14. untuk mendapatkan lebih jelas dapat dibaca pada buku 
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Pertama : Menguasai dunia pers dan 
mengendalikannya. 

Kedua ; Tidak memberi kesempatan 
kepada media massa non- 
Yahudi yang memuat 
gagasan-gagasan anti- 
Yahudi. 

Ketiga ; Melakukan sensor ketat 
sebelum berita disiarkan. 

Keempat; Menerbitkan berbagai 
macam media massa untuk 
mendukung kelompok 
masyarakat aristokrat, 
republikan, revolusioner, 
hingga kelompok anarki. 

Kelima ; Mempengaruhi opini publik 
saat diperlukan sekaligus 
meredam gejolak yang 
timbul. 

Keenam ; Memberikan dorongn 
kepada orang-orang yang 
jenius untuk 
mengendalikan media 
massa yang beroplah 


besar, khususnya pers anti- 
Yahudi. Jika orang-orang 
tersebut menunjukkan 
gejala-gejala tidak setia, 
skandal-skandalnya akan di 
bongkar. Ini sekaligus 
pelajaran yang baik bagi 
yang lainnya. 

Dengan protokol tersebut, Zionisme 
sekaligus telah merencanakan 'imprialisme 
media massa”, yang tujuannya untuk 
menyerang dan menaklukkan setiap 
kekuatan yang dianggap sebagai ancaman 
bagi mereka, utamanya kekuatan Islam.” 
Dan keberhasilan gerakan Zionis 
Internasional ini juga tidak lepas dari peran 
penguasaan media internasional. 
Sebagaimana yang dinyatakan Shlomo 
Aveneri dalam bukunya The Making of 
Modern Zionism (1981) bahwa kisah sukses 
Herzl dalam menformulasikan gerakan 
Zionisme adalah kemampuannya menguasai 
“senjata” terpenting abad 20 yaitu media 


Bahaya Zionisme Terhadap Dunia Islam oleh Dr. Majid 
Kailany, 1993, Pustaka Mantig, hal 150-161 


35 Asep Syamsul M. Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat 
Membasmi Kekuatan Islam, hal 22 
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massa, lobi dan public relation. 
Keberhasilan lobi Yahudi sebenarnya juga 
dibantu oleh media.” 


Dalam bukunya "The Zionist 
Connection What Pnce Peace”, Alferd M 
Lilienthal mengungkapkan bahwa lobi 
Yahudi di AS dengan sangat terpaksa 
memegang kendali pemberitaan- 
pemberitaan media massa untuk 
kepentingan Zionis-Israel. Sehingga 


penguasaan media yang seperti ini, wajar 
sekali bila sikap negatif terhadap Islam 
terus beransur dari waktu ke waktu. 
Akibatnya, konflik Barat dan Islam memiliki 
akar kesejarahan yang panjang itu terus 
berlanjut dengan keuntungan banyak 
dipihak Barat. 

Menurut Lilienthal ada berbagai cara 
yang ditempuh Zionis-Israel untuk 
mengacaukan citra Islam dan ajarannya 


% Adian Husaini MA. Penjajahan Opini, Suara Hidayatullah 
edisi Khusus Millad ke 14. 01/XV/ Mei 2002 

37 Abu Ridha, Rencana Zionis Melumpuhkan Shahwah 
Islamiyah, hal 37. jumlah lobi Yahudi di AS kurang lebih 
4000 organisasi. yang paling berpengaruh adalah AIPAC. 


melalui berbagai media massa yang 
dikuasainya. Cara-cara itu antara lain: 

1. Mengekspose stereotipe masyarakat 
muslim di Timur Tengah sebelum 
terjadi krisis Arab-Israel. Misalnya, 
dengan membesar-besarkan “cacat 
sejarah” yang pernah terjadi antara 
Turki dan Arab sebelum perang 


Dunia 1. 
2. Memanfaatkan rasa bersalah Barat 
terhadap penindasan dan 


pembunuhan kaum Yahudi Jerman 
oleh Hitler, menjelang perang Dunia 
II. Rasa bersalah itu menimbulkan 
rasa simpati dan dukungan terhadap 
pergerakan Zionisme-Israel. Sikap 


semacam ini cenderung 
menimbulkan sikap pengabsahan 
terhadap segala pemberitaan 


terhadap pro-Israel. 
3. Mengeksploitasi perasaan benci 


terhadap dunia Arab dengan 
embargo minyaknya yang secara 
ekonomis menimbulkan kerugian 


masyarakat Barat, atau kenekatan 
Iran menyandera warga AS dalam 
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usaha penegakkan Republik Islam 


Iran. Hal ini yang langsung 
kepentingan sebagian besar 
masyarakat Amerika dieksploitasi 


sedemikian rupa. Pemutarbalikan 
citra dan fakta tentang Islam 
sebagaimana dilakukan media Zionis 
dalam kondisi semacam ini dengan 
cepat diterima umum yang 
tersinggung kepentingannya akibat 
ulah Arab Saudi dan Iran. 

Sejauh ini publik Amerika khususnya 
dan Barat pada umumnya, sebagian 
besar tetap menganggap Islam 
identik dengan Arab. Mereka masih 
berpandangan sulit memisahkan 
antara Islam dan Arab. Akibatnya, 
prilaku Arab yang merugikan 
kepentingan ekonomi, politik dan 
kebudayaan Amerika dianggap 
kesalahan Islam. Hal semacam ini 
diberitakan sedemikian rupa dengan 
memanfaatkan psikologi massa 
sehingga publik semakin sulit 
mendapatkan fakta dan citra yang 
benar tentang Islam. Maka segala hal 


yang berkaitan dengan misi Zionisme 

pun sangat mudah dilakukan.** 
Sejumlah studi antara tahun 1992 
menempatkan Israel sebagai salah satu dari 
10 negara dengan jumlah awak media asing 
terbesar di dunia. Ada 270 organisasi 
pemberitaan yang dimiliki perwakilan tetap 
di Israel.?? Sehingga objektivitas yang polos 
dan imparsial dari perwakilan media di satu 


pihak yang demikian tidak mungkin 
terjadi.” 

Mark Franklin dengan tegas 
menyatakan “pemimpin media boleh 


” 


berubah namun “The Jewish Media Barons 
tetap mengontrol dan melakukan monopoli 
media.” Hampir semua media dunia 
dikuasai dan dikendalikan oleh Zionis-AS 
sebagai contoh: kantor berita internasional 


38 Zionis-Israel dibalik Invasi AS ke Iraq hal 179-180 

* Adian Husaini MA, Penjajahan Opini, Suara Hidayatullah 
edisi Khusus Millad ke 14. 01/XV/ Mei 2002 

“0 Daut Ahmad Assad, 1994, Aktivitas Zionis dan Media 
Massa. Hasanah Ilmu, Solo, hal 24 

4 Mark Franklin, Zionist War Crimes Video, Jewish 
Antrocities are Exposed for The World to See, http: //www. 
Aljazeerah.info, 3 Mei 2003. 
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seperti; Reuter, Associated Press, dan The 
United Press Internasional. Media massa 
internasional baik di Inggris misalnya; The 
Times, The Sunday Times, Sun, News of the 
World, Daily Express, dil. Di Amerika 
misalnya; Time, Newsweek, Star, The New 
York Post, The Daily News, Sun Time dll. Di 
Prancis: Novocayer, The Express, Lavigaro, 
Le Cutidie dll. Jaringan televisi internasional: 
ABC, CBS, NBS dll. Perfilman internasional 
misalnya: Fox Company, Golden Company, 
Metro Company, Warner & Broos Company 
serta Paramount Company dll. Penerbitan 
buku misalnya: Random House, Beneth 
Sirve dll. Termasuk industri periklanan, 
teater dan produk khusus.” 

Pengaruh Yahudi di AS begitu besar 
sehingga kekuatan AS sebagai negara 
Adidaya dimanfaatkan Yahudi untuk 
mewujudkan tujuan-tujuannya. Memang 
banyak hal yang masih misterius dalam 
hubungan antar keduanya, siapa yang 
sesungguhnya yang mendominasi?. Namun 


“2 Lebih jelasnya bisa dibaca di buku karya Fuad Bin Sayyid 
Abdurrahman Arrifa’i, 1995, Yahudi dalam Informasi dan 
Organisasi, Gema Insani Press, Jakarta 


publik dunia sudah terlanjur menyebut 
Israel adalah “Amerika Kecil” dan Amerika 


adalah “Israel Besar”. 43 


8 Abu Ridha, Rencana Zionis Melumpuhkan Shahwah 
Islamiyah, hal 34 
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1.2 Media Sebagai Senjata 


angat jelas sekali, sang penguasa media 

dunia telah memposisikan media sebagai 
senjata yang sangat canggih diabad ini. 
Sebagaimana yang diungkapkan Stuart Hall, 
media massa merupakan sarana paling 
penting dari Kapitalisme abad 20 untuk 
memelihara hegemoni ideologis. Media 
massa juga menyediakan kerangka berfikir 
bagi berkembangnya budaya lewat usaha 
kelompok dominan yang terus-menerus 
berusaha mempertahankan, melembagakan, 
melestarikan kepenguasaan demi 
menggerogoti, melemahkan dan 
meniadakan potensi tanding dari pihak yang 
dikuasai. 

Apa yang diutarakan Struat Hall 
sepertinya dikuatkan oleh pendapat pakar 
komunikasi Jean di Arcy dalam tulisannya 
yang berjudul “Right Communication and 


“ Dalam Burhan Bunging, 2001, Imaji Media Massa, 
Kontruksi dan Makna Realitas Sosial Iklan Televisi dalam 
Masyarakat Kapitalistik, hal 28 


The Meaning of Words” yang mengatakan 
bahwa komunikasi abad 20 adalah arus 
informasi sepihak, satu arah, tidak 
bevariasi. Dan bila diamati, akan 
menemukan sifat komunikasi massa yang 
pada dasarnya adalah sekedar distribusi 
informasi secara sepihak, bukan komunikasi 
dalam arti yang sebenarnya yang saling 
memberi dan mempengaruhi. Dengan 


demikian dominasi media akan 
memungkinkan manipulasi informasi 
sangatlah besar. Akhirnya akan 


mengokohkan hegemoni dan mengeliminir 
kekuatan tandingan. 

Ada fenomena yang menarik dalam 
hubungan media dan perang, ternyata 
perang memberikan kesempatan besar 
perkembangan media massa dalam sejarah 
peradapan dunia.” Dalam setiap perang 


“8 Sirikit Syah, Media Massa Dibawah Kapitalisme, hal 116 
4 Rachman Ida, Perang, Media dan Konstruksi Kolektif, Jawa 
Pos 31 Maret 2003. 
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ide-ide berlian bermunculan terutama dalam 
strategi dan senjata. Dalam hal inilah media 
memenuhi keduanya, baik sebagai strategi 
maupun sebagai senjata untuk 
memenangkan perang. Sebagaimana dalam 
strategi perang, kalau bisa menang sebelum 
meluncurkan satu bompun. Saat perang, 
media diharapkan akan menurunkan mental 
pasukan musuh dan meminimalkan berita 
korban sipil. Sedangkan sesudah perang 
media diharapkan membangun citra sang 
pemenang dan meruntuhkan pihak yang 
kalah. Dari sinilah media selalu memiliki 
posisi strategis sebagai senjata dalam 
berbagai peperangan termasuk perang 
informasi. Bahkan Abdul Qodim Zallum 
menyebut media sebagai senjata yang 
paling mematikan.” 

Jika tinjau lagi dalam  perseptif 
teknologi, menurut Yasraf Amir Piliang 
ternyata perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi secara tak terelakkan 


“1 Abdul Qodim Zallum, Serangan Amerika Untuk 
Menghancurkan Islam, hal 13. dalam pandangannya, media 
merupakan salah satu basis utama serangan Amerika terhadap 
Islam. 


memperjelas terbentuknya realitas semu. 
Diketemukan internet misalnya, telah 
menambah tingkat kesemuannya itu, 
bakhan termasuk mempermudah 
perekayasaan dan penyebarannya. Sifat 
kesemuaanya ini (RV) semakin 
menampakkan dirinya ketika realitas virtual 
menjelma menjadi alat bagi perkembangan 
Kapitalisme global. Dunia realitas virtual 
dicurigai hanya dijadikan sebagai alat politik 
oleh kekuatan Super Power -khususnya 
Amerika- dalam upaya untuk 
mempertahankan hegemoni politik, ekonomi 
dan budayanya selama lebih "2 abad. Sejak 
PD II, para pimpinan AS menganut 
kepercayaan pentingnya pengendalian 
informasi untuk mengendalikan keuntungan 
global yang maksimal. Dengan ideologi 
semacam itu, arus informasi yang bebas- 
sebagaimana yang terjadi -sesungguhnya 
tak lebih dari sebuah cara penyebaran 
produk budaya AS keseluruh dunia secara 
lebih mudah. Yang terjadi sebenarnya 
adalah proses Amerikanisasi, yang 
dipermudah dengan bantuan realitas virtual. 
Dunia realitas virtual, dengan demikian 
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hanya menyajikan berbagai kecemasan 
global, bukannya kesejahteraan global." 

Perkembangan fungsi media sesuai 
dengan logika hasrat sang pengembang 
(Kapitalisme Zionis-AS). Sehingga media 
sekarang lebih berperan sebagai senjata 
tercanggih untuk memaksakan setiap tujuan 
mereka tanpa banyak perlawanan dari 
musuhnya. Peran senjata tercanggih 
tersebut sangat tampak dalam missi yang 
diembannya, antara lain; 


“ Pengantar Yasraf Amir Piliang “Sebuah Jagat Raya Maya; 
Imprialisme Fantasi dan Matinya Realitas” dalam buku 
Ruang yang Hilang, hal 21-23 
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1. Memonopoli Nilai Peristiwa. 


Don. atas media dunia memberikan 
peluang yang cukup besar pada mereka 
untuk melalukan monopoli nilai berita. 
Menentukan peristiwa yang penting dan 
tidak, yang layak di informasikan atau tidak 
berdasarkan nilai berita (news value) yang 
dianut. Nilai berita diposisikan sebagai 
ideologi profesional media yang 
menyediakan prosedur standart untuk 
menyeleksi, mengolah dan memberi porsi 


yang berbeda-beda pada peristiwa, 
informasi dan sumber yang begitu 
melimpah.” Faktor-faktor yang 
menciptakan nilai berita tersebut seperti 
proksimitas, kehebatan peristiwa 
(magnitude), penonjolan kejadian atau 
orang (prominence), sangat penting 


kejadiaanya (importance), besarnya dampak 
sebuah peristiwa (impact), sifat aneh atau 


“9 Agus Sudibyo, Kebebasan Pers dan Ironi Demokrasi, 
Kompas 7 Desember 2001. 


sifat langkah suatu kejadian (oddity) dan 
sebagainya. *° 

Beberapa hal yang perlu kita cermati 
disini adalah tujuan dari monopoli informasi 


sendiri yang cenderung untuk 
memenangkan bukan untuk mencari 
kebenaran. Cenderung mengutamakan 


kepentingan sumber komunikator ketimbang 
kepentingan sasaran atau komunikan. Dan 
tidak mengutamakan perlunya feedback 
(umpan balik) dalam prosesnya. Dengan 
demikian sangat memungkinkan terjadinya 
manipulasi informasi baik dilakukan secara 
tertutup atau terbuka.” 

Karena sekarang mereka yang 
mengendalikan informasi, yang termasuk 
menyembunyikannya. Peran 
menyembunyikan inilah yang sangat 


5A, Muis, Komunikasi Islam, hal 46. 

5! Novel Ali, 1999, Peradapan Komunikasi Politik, Potret 
Manusia Indonesia, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, hal 
171 
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membahayakan, sebagaimana ungkapan 
John Loft Hess, “Menyembunyikan informasi 
adalah bagai memainkan peran Tuhan”.?? 
Dominasi Zionis-AS dalam media telah 
menjadikan informasi tentang Islam mereka 
sumbat. ” Seperti yang ditulis Edward Said 
dalam bukunya Covering Islam bahwa 
berita-berita tentang kekejaman tentara 
Israel dan Amerika tidak pernah di muat.” 
Bahkan Noam Chomsky menilai banyak 
peristiwa dalam pendudukan Israel di 
Palestina yang tidak diliput oleh media, 


22 Etika Media Massa, dan Kecenderungannya untuk 
Melanggarnya, William L. River dan Cleve Mathews, hal 185. 
2 Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa’i, op.cit, hal 25 

4 Sebagai contoh apa yang di utarakan Edward Said, ketika 
Krisis Iran, media-media Amerika tidak satupun memuat 
berita tentang keterlibatan Israel-Mosad di bawah rezim Syah, 
ini mungkin dalam perkiraan Said akan merusak citra Israel 
sebagai Negara yang cinta Demokrasi dan kebebasan. Said, 
Edward, 2002, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas Dunia 
Islam, Ikon Teralitera, Yogyakarta. Hal 157. Begitu juga yang 
dinyatakan oleh Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa'i, 
dalam bukunya Yahudi dalam Informasi dan Organisasi, hal 
25. Gembong terroris seperti Begin, Rabin dan Shamir, 
walaupun terlibat dalam berbagai kasus kriminal, beritanya 
tidak pernah dimuat dalam media massa dunia, bahkan media 
massa Islam sendiri. 


sehingga peristiwa-peristiwa tersebut hilang 
atau terhapus dari sejarah dan dunia 
keilmuan. °° 
Sebagai contoh yang agak jelas 
adalah yang ditulis oleh Fuad Bin Sayyid 
Abdurrahman Arrifa’i; 
“Ketika serdadu-serdadu Israel 
memasuki Beirut (1982) dan 
mecincang Muslimin Palestina, media 
massa mereka mengatakan: “kita 
sangat bangga dengan masuknya 
kesebelasan sepak bola kita ke bapak 
final pada piala dunia. "Padahal, pada 
saat yang sama dengan pasukan 
kebanggaanya, Israel tengah berada di 
wilayah Sidon, Tyr dan Ad Damur. 
Selain itu, mereka pun tengah 
menguasai gurun Sinai, dataran Golan 
dan Al Quds. Dan usai pertandingan, 
seorang menteri negara Arab 
berkomentar: “Pertandingan yang 
sangat cantik, kemenangan ini berkat 
keunggulan para pemain kita”. 
Padahal, pada saat yang sama, Shamir 


°° Noam Chomsky, Maling Teriak Maling, Amerika Sang 
Terroris? hal 19 
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menegaskan bahwa pasukannya telah 
mampu memasuki Lebanon dan 
menghabisi Muslimin Palestina berkat 
keunggulan mereka. Ketika perwira 
dan jendral-jendral negara Arab 
tengah menyiapkan kesebelasannya, 
kita mendapati musuh tengah 
mengirim batalionnya ke front-front 
pertempuran.” 

Begitu juga beberapa saat yang 
lalu, tragedi WTC, invansi AS ke 
Afganistan dan Irag menjadi Headline 
media media dunia, yang umumnya 
memiliki warna yang sama, yaitu 
perang melawan terroris. Sedangkan 


keganjilan-keganjilan yang 

menyelimuti berbagai peristiwa 

tersebut ditutup-tutupi oleh media AS 

sendiri. 
°° Dalam catatan kaki Fuad Bin Sayyid Abdurrahman Arrifa’i, Jerman, kalau diterjemahkan berjudul “CIA dan Peristiwa 11 
1995, Yahudi dalam Informasi dan Organisasi, Gema Insani September: Terror Internasional dan Peran Dunia Intelejen”. 
Press, Jakarta. Hal 68. Begitu juga buku “9/11 The Big Lie” karya Thierry Meyssan, 
°7 Padahal banyak pengamat bahkan wartawan lain telah seorang jurnalis asal Prancis. Atau buku karya Mathias 
mengungkap keganjilan-keganjilan tersebut, sebagai contoh Broechers yang berjudul “Konspirasi, Teori-Teori Konspirasi 
beberapa buku di Eropa. Misalnya, buku karya Andreas Von dan Rahasia 11.9.”. Dari Munich Meneropong 11/9, Tempo, 
Bulow, mantan Menteri ilmu pengetahuan dan teknologi 19 Oktober 2003. 
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2. Dominasi Pemaknaan Peristiwa. 


peranan media dalam hal ini merupakan 
sangat penting karena dengan 
mendifinisikan peristiwa, berarti media telah 
membatasi dan mengklasifikasikan peristiwa 
dalam “kelas”nya. Karena sekarang Amerika 
menguasai media massa dunia, maka 
Amerikalah yang mendominasi pemaknaan 
(domination of meaning) terhadap kenyatan 
“dunia” yang ada.”* Menurut Ziauddin 
Zardar dan Merryl Wyn Davies dalam 
bukunya Mengapa Orang Membenci 
Amerika?, dominasi pemaknaan inilah yang 
menjadi salah satu faktor utama mengapa 
AS dibenci publik dunia.°° 


3 Dedy Djamaluddin Malik, Media Barat dan Citra Islam, 
Pikiran Rakyat, 8 Agustus 1995. 

® Resensi R. Suyoto Bakir, Merumuskan Kebencian Terhadap 
Amerika, Kompas 24 Mei 2003, yang menurut penulis lebih 
dari resensi karena menyajikan semua poin mengapa orang 
membenci Amerika dari buku tersebut maka alangkah baiknya 
jika penulis sajikan poin tersebut. Pertama, alasan eksistensial 
yang tersimpulkan atas kenyataan bahwa Amerika telah 
membuat bangsa-bangsa lain sedemikian sulit untuk hidup 


sejajar. System perekonomian yang telah sedemikian maju 
akhirnya membuat bangsa-bangsa lain terjerat masuk ke dalam 
lingkaran wilayah bangsa yang secara ekonomi terjajah. 
Dimana organisasi-organisasi internasional terbukti secarah 
ampuh sebagai alat Amerika untuk menjerat dan 
melumpuhkan bangsa lain sehingga menjadi bangsa yang 
sangat tergantung terhadap Amerika. Kedua, alas an yang 
bersifat kosmologis. Dalam argumen kosmologis tentang 
Allah, yang semula diambil dari dalam faham Aristoteles, 
Allah digambarkan sebagai penyebab segalanya atau 
penyebab utamanya. Dalam dunia yang di globalisasikan ini 
Amerika dipandang sebagai penyebab segalanya. Tidak ada 
peristiwa yang terjadi tanpa restu dan keterlibatan Amerika. 
Konflik-konflik besar yang ada hanya berubah kalau Amerika 
ikut campur tangan, Israel-Palestina, India-Pakistan dll. Meski 
demikian, alasan ini, menjadi sungguh-sungguh terasakan 
ketika Amerika dengan angkuhnya menempatkan diri sebagai 
pahlawan. Ketiga, alasan yang bersifat ontologis, yaitu 
berhubungan dengan sifat itu sendiri. Argumentasi ontologis 
mengimplikasikan bahwa sesuatu itu ada karena konsep- 
konsep tertentu yang berhubungan dengan cara tertentu. Baik 
dan jahad dihubungkan sebagai lawan. Jadi, kalau ada “jahat” 
pasti ada “baik”. Kalau bangsa atau kelompok tertentu yang 
tampil sebagai “terroris”, Amerika harus tampil sebagai 
bangsa nan “baik”. Meski demikian, kecenderungan 
berikutnya adalah melakukan tindakan-tindakan yang secara 
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Dengan kekuatan media, mereka 
mampu merubah makna-makna realitas, 
membuat pro kontra dahulu dan 
memenangkan dengan kekuatan media 
redudancy (mengulang-ngulang peristiwa) 
dengan makna yang diikehendaki yang 
sekaligus ada dimana-mana. Sehingga 
lambat tapi pasti akan berubah. 
Sebagaimana pernyataan Hitler yang 
terkenal, kebohongan yang diulang-ulang 
akan berubah menjadi kebenaran. 

Mencermati banyaknya istilah baru 
diperkenalkan media ke khalayak seperti 
saat ini, sehingga Garin Nugroho menyebut 
abad ini sebagai abad perang istilah. Dan 
media, terutama televisi adalah 
ekosistemnya, yang dekripsi visualnya 


umum dipandang sesuatu yang jahat, tetapi mereka mengatas 
namakan kebaikan, demokrasi, dan pembelaan hak asasi. 
Keempat; alasan yang berhubungan erat dengan definisi. 
Amerika selalu memiliki definisi terhadap segala sesuatu yang 
kemudian dipaksakan untuk diadopsi sebagai satu-satunya 
definisi oleh bangsa lain. Amerika yang mendifinisikan apa 
itu demokrasi, keadilan, kebebasan, kekuasaan, dan 
pemerintahan. Mereka memiliki pandangan yang mati apa 
yang disebut sebagai “fundamentalis”, “terroris”, dan definisi- 
definisi lain yang berhubungan dengan mereka. 


memberikan makna pada setiap istilah. 
Maka istilah akan mendapatkan 
penerjemahannya lewat berbagai peristiwa 
yang terdeskripsikan dilayar televisi. 
Setiap istilah yang muncul akan menuntut 
makna lewat berbagai cara, ia bisa berwujud 
organisasi, massa, berbagai cara 
pengungkapan diri baik dengan pemikiran 
maupun kemudian dengan senjata. Disisi 
lain masyarakat akan mencari dan menuntut 
berbagai bentuk perwujudan dari istilah 
tersebut.”! 

Sebagai contoh yang terjadi di Amerika 
sendiri, media menggambarkan gerakan anti 
perang sebagai gerakan pinggiran, pada 
bagian ini ada permainan atas untung rugi 
fakta-fakta; misalnya pawai perdamaian di 
Washinton DC., pada 29 september yang 
berjumlah 7 ribu (menurut perkiraan polisi) 
hingga 25 ribu orang (menurut perhitungan 
penyelenggara) dilaporkan dalam New York 
Time sebagai berjumlah “beberapa ratus 
orang”. Secara jelas ini merupakan 


© Garin Nugraha, Abad Perang Istilah. Gatra, 30 November 
2002. 
Sl Garin Nugraha, ibid. 
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pengaburan terhadap gerakan itu dan 
pandangan-pandangannya. Artikel serupa 
pada tajuk berita Times menyebutkan “para 
demostran di Washinton menyerukan 
perdamaian dengan kaum terroris”. Dengan 
nada yang sama Michael Kelly yang menulis 
di Washinton Post menyebut para penyeru 
perdamaian sebagai “secara objektif 
memihak kepada kaum terroris”.2 

Memang telah diakui sejak lama bahwa 
Barat (dulu Eropa, sekarang Amerika) 
menguasai cara pandang atas apa pun yang 
terjadi di planet ini. Begitu lamanya proses 
tersebut berlangsung sehingga orang 
terbiasa-bukan hanya dalam melihat 
persoalan, menentukan perseptif- tapi 
dalam mendifinisikan diripun sebenarnya 
didasarkan pada definisi Barat itu. 


“* Rahul Mahajan, Perang Salib Baru, Amerika Melawan 
Terrorisme atau Islam?, hal 127 

8 “AI Jazeera”, Kulminasi Orientalisme, Kompas 30, Maret 
2003. 


3. Melakukan Agenda Setting (Setting Agenda). 


genda setting adalah upaya media untuk 

membuat pemberitaannya tidak semata- 
mata menjadi saluran isu dan peristiwa. Ada 
strategi, ada kerangka yang dimainkan 
media sehingga pemberitaan mempunyai 
nilai lebih terhadap persoalan yang muncul. 
Idealnya, media tak sekadar menjadi 
sumber informasi bagi publik. Namun juga 
memerankan fungsi untuk mampu 
membangun opini publik secara kontinyu 
tentang persoalan tertentu, menggerakkan 
publik untuk memikirkan satu persoalan 
secara serius, serta mempengaruhi 
keputusan para pengambil kebijakan. Di 
sinilah kita membayangkan fungsi media 
sebagai institusi sosial yang tidak melihat 
publik semata-mata sebagai konsumen.” 

Sebagaimana David L. Protess dan 
Maxwell Mc Combs dalam buku yang 


* Agus Sudibyo, Mempertanyakan Agenda Setting Media 
Televisi, upload: 19 November 2003. 
http://www.isai.or.id/aceh/ind/04/01.html 


ditulisnya Agenda Setting, Reading on 
Media, Public Opinion and Policymaking, 
menyatakan konsep sesungguhnya agenda 
setting sebagai berikut: 
“The concept of agenda setting is an 
assertion that the audience learns what 
issues are important from the priorities 
of the news media and incorporates a 
similar set of weights in their own 
personal agendas. Agenda setting is a 
relational concept specifyng positive 
connection between the emphases of 
the news media and the perceived 
importance of topics to the news 
audience. Establishing these silience 
among the public, placing and issue or 
topic on the public agenda so that it 
becomes the focus of public attention, 
thought, and discussion is the first 
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stage in the information of the publik 
165 


opinion. 
Dengan demikian media 
mengagendakan isu-isu sosial bagi 


masyarakat dan menentukan apa yang 
penting dan tidak penting, yang pada 
gilirannya juga berkorelasi positif dengan 
pikiran publik mengenai penting tidaknya 
isu-isu tersebut. Isu yang diagendakan 
media menjadi isu yang dianggap penting 
oleh publik. Sehingga peran agenda setting 
dalam media adalah merumuskan hal-hal 
yang dianggap penting oleh masyarakat 
sehingga bisa dijadikan “input” dalam 
formulasi kebijakan.” 

Penggunaan konsep ini sangat nyata 
dalam suatu kasus terrorisme yang mereka 
susun dalam suatu parodi berita-berita 
mereka. Tampaknya isu terorisme 


9 David L. Protess and Maxwell Mc Combs, Agenda Setting, 
Reading on Media, Public Opinion and Policymaking, hal 2. 
“Dr. Deddy Mulyana. M.A, Nuansa-Nuansa Komunikasi, 
Meneropong Politik dan Budaya Komunikasi Masyarakat 
Kontemporer, hal 159 

© Redi Panuju, Relasi Kuasa Pertarungan Memenangkan 
Opini Publik dan Peran dalan Transfortasi Sosial , hal 71 


merupakan isu sentral dari media mereka, 
sehingga apapun yang terjadi ketika 
menggunakan kekerasan mereka tidak perlu 
berfikir panjang bahwa itu bukan terroris, 
tetapi langsung menuduh itu terroris. 
akhirnya diseluruh dunia tidak ada yang 
tidak mendengar dan mengenal kata 
“terroris” yang menjadi ancaman bersama, 
oleh karena itu harus dihadapi bersama. 
Hampir tidak ada satu pun negara yang 
menentang mainstrem media tersebut. 
Inilah bukti bahwa agenda setting berada 
dibalik penyusunan opini publik tersebut. 
Dan tidak jarang kemampuan inilah 
yang juga dimanfaatkan oleh penguasa 
untuk memantau, apa yang sesungguhnya 
isu atau peristiwa yang sedang dibicarakan 
masyarakat. Kemampuan inipula yang 
menjadikan media memiliki posisi tawar 
yang tinggi, karena disinilah mereka 
sesungguhnya berkuasa dalam berhubungan 
dengan publik maupun dengan penguasa. 
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4. Pengontrol Pikiran Masyarakat 


ritikus pers Moris Wolfe menyatakan 

bahwa merubah pikiran orang itu lebih 
mudah dan murah dari pada merubah 
realitas sendiri. Sehingga persoaalan- 
persoalan yang dilansir media massa 
membentuk peta pemikiran (politik) dalam 
masyarakat atau yang disebut Austine 
Ranney sebagai “cognitive maps". 

Seperti yang diungkap Noam Chomsky 
tentang pengontrolan pikiran kita oleh Sang 
Adidaya merupakan suatu hal yang sangat 
erat dengan media massa yang 
dikendalikannya. AS menggunakan media 
massa untuk mengontrol pikiran dengan 
penggunaan kata-kata dan pemberian 
makna-makna tertentu. Kata-kata yang 
digunakan tersebut disebut Newspeak.” 


“Mark Slouka , Ruang yang Hilang, hal 139 

© Redi Panuju, op.cit, hal 39 

7 Newspeak terjemahan bebasnya “omongan gaya baru” 
digunakan George Orwell (1984) untuk menunjukkan pada 
manipulasi pengertian yang lazim atas suatu kata atau istila 
oleh pemerintahan otoriter guna menyesatkan kesadaran 


Secara jelas Noam Chomsky menyebut 
sistem kendali pikiran tersebut adalah “The 
American Ideological System”. Ini karena 


sang pengendali media dunia adalah 
Amerika. 
Jika ada peristiwa dunia sebesar 


apapun nilai beritanya akan disesuaikan 
dengan makna yang sudah ada (setelah 
ditanamkan sebelumnya maknanya) dalam 
pikiran kita. Bahkan boleh jadi peristiwa 
tersebut tidak diberitakan alias 
disembunyikan, karena jika diberitakan atau 
diberi makna berbeda ini akan merubah apa 
yang disebut Walter Lippman "picture in our 
head”. Dengan demikian kita sebenarnya 
memiliki dua dunia yaitu dunia yang 
sebenarnya dan dunia yang terbentuk dalam 


rakyat akan kenyataan yang dimaksud oleh kata atau istilah 
tersebut. 
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pikiran kita: dunia real dan dunia 
newspeak.”' 

Kondisi tersebut tampak dalam 
pernyataan John Polan “bukan masyarakat 
kurang berani mengemukakan pemikiran- 
pemikiran diluar rentang batas yang di 
izinkan: soalnya cuma mereka tidak 
mempunyai kemampuan untuk memikirkan 
gagasan semacam itu”.'? Kondisi pemikiran 
rakyat Amerika seperti itulah telah 
terbentuk melalui cara-cara “tertentu” yang 


7! Pengantar Jalaluddin Rahmat “Kamus Terroris dari 
Chomsky” dalam buku Maling Teriak Maling, Amerika Sang 
Terroris? Karya Noam Chomsky, 2001, Mizan cet. II 
Bandung, Hal vii-xiv. Teori yang hampir sama dengan yang di 
ungkapkan Chomsky adalah teori “meme” atau “memetics” 
yang dikembangkan Ricard Brodie (1996) menurut Brodie, 
meme adalah sesuatu unit informasi yang tersimpan di benak 
seseorang yang mempengaruhi kejadian dilingkungan 
sedemikian rupa sehingga makin tertular luas di benak orang 
lain. Sukses meme terdiri dari tiga hal yaitu, usia sepanjang- 
panjangnya (/ongevity), tersebar seluas-luasnya (Fecundity) 
dan berketurunan seasli-aslinya (copying fidelity). dalam 
Relasi, Kuasa, Pertarungan Memenangkan Opini Publik dan 
Peran dalan Transfortasi Sosial , hal 12-13 

? Dalam Maling Teriak Maling, Amerika Sang Terroris?, hal 
36. 


membuat mereka menerima 
keadaan tersebut.” 

Dengan berbagai intrik politik 
konspirasi yang didukung sepenuhnya oleh 
media, Zionis-AS ingin mengendalikan 
pikiran masyarakat dunia, setelah mampu 
mengendalikan pikiran masyarakat Amerika 
sendiri. Sebenarnya ini sudah sangat jelas 
setelah diketemukan teknologi abad 
informasi. Sebagai penguatan saja upaya itu 
tampak sekali dalam beberapa peristiwa 
besar dunia belakangan ini seperti apa yang 
ditulis Rachman Ida, di Jawa Pos 3 Maret 
2003 sebagai berikut: 

“Sepertinya ada upaya pentransferan 

memori AS (memory of terroris dan 

memory of war) kepada memori 
kolektif masyarakat dunia melalui 
media massa dan manipulasi. Begitu 
juga pada beberapa peristiwa dunia 

seperti bom-bom yang meledak di 

beberapa negara termasuk bom Bali, 

atau pun perang Irak cenderung 
diframe dalam kerangka memerangi 


mampu 


® Hizbut Tahrir Inggris, 2003, Senjata Pemusnah Massal dan 
Kebijakan Luar Negeri Kolonialis, hal 69 
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terroris. Narativisasi media digaris 
depan perang Irak seakan 
menyampaikan pesan bahwa perang 
ini bukan sebuah proses rasional dari 
balas dendam “memori nasional AS" 
namun lebih merupakan pembangunan 
memori kolektif atas terrorisme.””* 
Media sering juga disebut sebagai 
penyaring informasi (gatekeepers). Dengan 
demikian media masih sangat menentukan 
apa yang akan masuk kedalam lingkungan 
komunikasi massa. Mereka mempengaruhi 
pilihan kita diantara sekian informasi yang 
tersedia (bits of information). Peran media 


™ Rachman Ida, Perang, Media dan Konstruksi Kolektif, Jawa 
Pos 31 Maret 2003 

75 A, Muis, Komunikasi Islam, hal 27. dalam Kamus 
Komunikasi, gatekeeper diartikan sebagai seseorang yang 
berperan menyaring atau menghimpun informasi kemudian 
memilihnya untuk diteruskan kepada orang lain. Contohnya 
yaitu para pemuka pendapat informal dan redaktur pelaksana 
pada media. Sedangkan gatekeeping didefinisikan sebagai 
proses penyaringan pesan-pesan yang dilancarkan seorang 
komunikator kepada sejumlah komunikan yang biasanya 
dilakukan gatekeeper, pesan-pesan tersebut disaring sebelum 
diteruskan kepada orang lain. Tergantung pada getekeeper 


inilah media telah mengendalikan informasi 
yang masuk dalam pikiran kita. 

Dalam memenangkan perang kata 
Edward Herman reader dalam The Myth of 
the Liberal Media, sebagai the politics of 
newsworthiness. Politik untuk membuat 
layak fakta pertempuran menjadi berita atau 
opini publik yang bisa dinalar akal sehat 
(common sense). Dalam perang Iraq 
terjadi penentangan yang terbesar dalam 
sejarah AS melakukan Agresi militernya di 
dunia, ini dikarenakan AS memaksakan diri 
dan mengabaikan tim pencari fakta PBB 
tentang senjata pemusnah massal yang 
belum menghasilkan kesimpulan final. Yang 
berbeda dengan di Afganistan, kemenangan 
AS dapat mengangkat citranya karena dapat 
mengemas fakta-fakta tentang serangan 11 
september 2001 dan fakta-fakta 
pertempurannya menjadi the politics of 
newsworthiness. 


sendiri apakah ia mewarnai, memperkecil , memperbesar atau 
memutarbalikkan pesan-pesan yang ia terima. Hal 150 
75 Maskun, The War of Image 3, Jawa Pos, 22 Juni 2003. 
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5. Merekayasa Persetujuan Umum (Engineering of Consent). 


Noe Chomsky mengungkap dua fakta 
yang saling berkaitan dalam negeri 
Paman Sam, yaitu berkenaan dengan 
kebebasan berpendapat. Di satu sisi tidak 
ada batasan-batasan untuk berpendapat, 
tetapi sisi lain adanya upaya pengembangan 
metode-metode yang efektif untuk 
membatasi kebebasan berfikir. Ini terjadi 
karena dalam sistem Demokrasi-Kapitalis 
yang sesungguhnya berkuasa adalah kaum 
elit yang berjumlah sedikit yaitu pemilik 
modal. Untuk memenangkan “suaranya” 
dibutuhkan suatu metode agar pendapat 
khalayak tidak berbeda dengan pendapat 
elit tersebut. Dan akhirnya diketemukan 
pemikiran bagaimana “mengelolah 
persetujuan” (manufacture of consent) 
istilahnya Walter Lippman. Atau istilah yang 
lebih disukai Edward Bernays, salah seorang 
bapak pendiri industri Public Relation 
Amerika yaitu “rekayasa persetujuan” 
(engineering of consent). Sedangkan Dr. 
Everett Ladd menambahkan kata 
demokratis “rekayasa persetujuan 


demokratis” (engineering democratic of 
consent).” 

Menurut Chomsky, problem rekayasa 
persetujuan demokratis muncul dalam 
bentuk yang amat tajam jika kebijakan 
negara tidak dapat dipertahankan, dan 
problem tersebut semakin serius sampai 
tingkat keseriusan masalahnya. Misalnya 
konflik Arab-Israel yang ia sebut sebagai 
“kotak misiu” (tinder box) yang akan 
memicu perang nuklir jika konflik regional 
itu menyentak negara Adidaya, maka 
strategi tersebut serumit masalahnya. ”* 

Fungsi ini selain berkaitan erat 
dengan media juga tak lepas dari industri 
publik relation dalam mewujudkan tujuan 
yang dicapainya yaitu agar masyarakat 
sepakat atau tidak menentang kebijakan 
para Kapitalis sang pemegang kedaulatan 
yang sesungguhnya di negara Demokratis 
semacam Amerika. 


7 Noam Chomsky, Maling Teriak Maling, Amerika Sang 
Terroris? hal 13-15 
78 Noam Chomsky, ibid, 
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6. Sarana Diplomasi Virtual. 


Gejarah mencatat, dinamika diplomasi 
virtual tumbuh secara komplek pada 
dekade terbukanya satelit untuk pasar 
televisi. Pertumbuhanya semakin pesat 
seiring lahirnya teknologi komputer serta 
kamera yang serba kecil dan praktis. Secara 
khusus dengan lahirnya CNN tahun 1980, 
yang meliput berita 24 jam, yang secara 
langsung merubah paradigma headline 
media cetak yang butuh waktu 
penerbitannya menjadi hedline hidup setiap 
detik. 

Ini tampak dalam berbagai peristiwa 
dunia, sebagai contoh adalah perang Irag, 
dimana media digunakan sebagai media 
diplomasi. Perang pernyataan saling 
menuding sebagai penjahat perang dan 
pelanggaran kemanusiaan muncul di televisi 
oleh kedua belah pihak. Inilah dekade 
perang peliputan antar stasiun televisi, dan 
ruang televisi menjadi ruang diplomasi 


virtual yang luar biasa untuk memenangkan 
kebijakan politik dan opini publik?” 

Penggunaan media massa sebagai alat 
diplomasi luar negeri dan propaganda 
merupakan salah satu dampak negatif dari 
pertumbuhan media massa. Sejak abad ke- 
19, dunia komunikasi telah mencapai status 
dalam agenda politik dunia. 

Garin Nugraha memberikan beberapa 
argumen mengapa media terutama televisi 
dapat dijadikan sarana diplomasi virtual 
antara lain: Pertama; televisi mampu 
menjadi medium diplomasi opini publik 
terhadap kebijakan politik sebelum perang 
maupun setelah perang. Kedua. Paradigma 
headline setiap detik dari liputan visual 
sangat mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan pada saat perang dan opini 


7 Garin Nugraha, Dekade Virtual Diplomasi, Opini publik Vs 
Televisi Vs Kebijakan Politik, Kompas, 10 april 2003. 

8 Cees J. Hamelink, 1994, The politics of world 
Communication, SAGE Publication , London. 
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publik yang muncul. Ketiga; sumber-sumber 
berita di medan perang dari berbagai 
institusi bertumbuh komplek dan luas, yang 
berebut meminta perhatian opini dunia 
dalam berbagai perspektifnya. Keempat; 
diplomasi virtual lewat televisi membawa 
kebijakan politik perang ke ruang-ruang 
keluarga dirumah seluruh dunia. Kelima; 
berita televisi tidak hadir sendiri, ia hadir 
seiring dengan kompleksitas perubahan 
geopolitik dan psikologi komunal 
ketidakpuasan pemirsa televisi terhadap 
keadaan dunia dan kepemimpinan serta 
hegemoni diberbagai aspek serta didukung 
hidupnya perlawanan terhadap hegemoni 
media besar lewat teknologi baru: SMS dan 
internet, dll. 


81 Garin Nugraha, Dekade Virtual Diplomasi, Opini publik Vs 
Televisi Vs Kebijakan Politik, Kompas, 10 april 2003. 


7. Penebar Propaganda 


ujuan propaganda?” adalah untuk 
NP agar orang yang dituju mau 
mempercayai sesuai pendapat dan 
mengambil sikap atau tindakan seperti yang 
dikehendaki pembuat propaganda. Dengan 


** Mohammad Omar, dalam tulisannya “Propaganda Barat, 
Kerusakan dan Bahayanya” yang dimuat di Khilafah Journal, 
Vol. 3/Juli 2003. Mengutib beberapa definisi, antara lain, 
propaganda sebagai usaha yang disengaja oleh beberapa 
induvidu atau kelompok untuk membentuk, mengendalikan 
atau mengubah cara berfikir atau tingkahlaku orang atau 
kelompok lain dengan menggunakan alat-alat komunikasi 
dengan maksud bahwa dalam setiap situasi yang diberikan, 
reaksi orang atau kelompok yang dipengaruhi itu akan 
berjalan sesuai dengan keinginan sang propagandis. 
Sedangkan menurut kamus Webmaster, propaganda adalah 
perkembangan sitematis dari sebuah doktrin atau maksud 
(cause) atau informasi yang merefleksikan pandangan dan 
kepentingan-kepentingan dari mereka yang menyokong 
doktrin atau maksud tersebut. Dan beberapa definisi lainnya. 
beliau juga mengkritik dalam difinisi tersebut tidak ada aspek 
yang sebenarnya sangat penting yaitu aspek kebenaran atau 
kepalsuan dari doktrin atau maksud tersebut. 


menggunakan bahasa khas dengan sasaran 
tertentu. 8? Dalam hubungan Internasional 


8 Biasanya penggunaan bahasa dalam hal ini sasarannya 

ialah, 

* Lebih banyak emosi dari pada pikiran, orang yang dituju 
dianggap rendah kecerdasannya atau malas menggunakan 
pikirnya. 

+ Mengandalkan keberhasilan pada ulangan yang terus- 
menerus, sehingga kadang disebut sebagai pencucian 
otak. Sasarannya tidak diberi kesempatan untuk 
menganalisanya. 

+ Sering pula diikuti dengan ancaman-ancaman baik 
tersembunyi ataupun terang-terangan 

* Pembuat propaganda berusaha meyakinkan orang bahwa 
yang dikemukakan adalah kebenaran dan bukan tipuan 

* Dikatakan bahwa pihak propaganda hanya memikirkan 
kesejahteraan orang-orang yang menjadi sasaran 
propaganda itu. 

+ Bahasa dalam propaganda dianggap tidak lebih dari pada 
alat atau senjata. 

+ Orang yang dijadikan sasaran sering dianggap sebagai 
objek eksploitasi yang harus dikuasai cara berpikirnya 
dan bersikap serta berbuat. 

* Penggunaan bahasa untuk keperluan ini kurang 
menghargai martabat manusia. 
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propaganda 


memiliki beberapa tujuan 


. 84. 
diantaranya.”"; 


1. 


2. 


. Memperlemah atau 


. Menetralisasi atau 


Memperoleh atau memperkuat dukungan 
rakyat dan negara sahabat. 
Mempertajam atau merubah sikap serta 
cara pandang (persepsi) terhadap ide 
dan event tertentu. 
meruntuhkan 
pemerintah asing, atau kebijaksanaan 
serta program nasional mereka yang 
tidak bersahabat. 
menghancurkan 
propaganda yang tidak bersahabat dari 
negara atau kelompok lain. 

Sedangkan teknik propaganda telah 


dikembangkan menjelang perang Dunia II, 


yang diterbitkan 


Harcourt, Brace and 


Company di Amerika Serikat yang berjudul 
The Fine Art of Propaganda yang sekarang 
dikenal sebagai The Defices of Propaganda 


DR. Khaidir Anwar, 1990, Fungsi dan Peranan Bahasa , 
Sebuah Pengantar, Gajah Mada University Press. 

* Jack C. Plano and Roy Olton, 1999, Kamus Hubungan 
Internsional, hal 67-68 


(muslihat propaganda) yang terdiri dari dari 
tujuh jenis sebagi berikut : °° 
1. Name 


calling (Penggunaan nama 
ejekan). Memberikan nama-nama 
ejekan kepada suatu ide, kepercayaan, 
jabatan, kelompok, bangsa, ras dan lain- 


lain agar khalayak menolak atau 
mencercanya tanpa mengkaji 
kebenarannya. Sebagai contoh; 


ekstrimis, atau radikal. 

Glittering generality (Penggunaan kata- 
kata muluk). Kebalikan dari namecalling 
yang tujuannya agar khalayak menerima 
dan menyetujui tanpa upaya memeriksa 
kebenarannya. Sebagai contoh 
penggunaan kata perdamaian dunia, 
demokratisasi atau demi keadilan yang 
sering digunakan AS walaupun banyak 
yang tahu bahwa itu semua adalah 
pengelabuhan saja dari kejahatannya. 
Transfer (Pengalihan). Menggunakan 
autoritas atau prestise yang 
mengandung nilai kehormatan yang 
dialihkan kepada sesuatu dengan tujuan 


2 Onong Uchjana Effendy, 1992, Ilmu Komunikasi: Teori dan 
Praktek, cet. VI. Remaja Rosda Karya, Bandung, hal 165-166 
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agar khalayak menerimanya. 
Penggunaan istilah Perang Salib yang 
merupakan istilah yang memiliki arti 
sakral bagi masyarakat Nasrani, dengan 
demikian diharapkan akan ada dukungan 
dari masyarakat Nasrani tesebut. 
Testimonial (Pengutipan). Dengan 
mengutip kata-kata orang terkenal 
mengenai baik tidaknya suatu ide atau 
produk dengan tujuan khalayak 
mengikutinya. Ternyata perang terhadap 
terroris ini AS tidak saja menggunakan 
kata-kata dari para tokohnya tetapi juga 
pernyataan-pernyataan dari tokoh umat 
Islam yang ditempatkan seolah-olah 
membela mereka dan menyalahkan 
kaum muslimin. 


. Plain folks (Perendahan diri). Digunakan 


seseorang untuk menyakinkan bahwa ia 
dan gagasanya itu baik karena “demi 
rakyat”. Seperti beberapa pernyataan 
Bush yang menyatakan invansi ke Iraq 
demi membebaskan rakyat Iraq dari 
pemerintah diktator Sadam Husain. 

Card stacking (Pemalsuan). Secara 
harfiah berarti “penumpukan kartu", 


secara maknawi berarti upaya menutupi 
hal-hal yang faktual atau sebenarnya 
seraya mengemukakan bukti-bukti palsu 
sehingga khalayak terkecoh. Tampak 
sekali dari berbagai kebohongan Bush 
dan Blair sebelum serangannya ke Irag. 
Yang akhirnya setelah invansi 
kebohongan itu terungkap sehingga 
diberbagai dunia mengecam mereka 
termasuk di negara mereka sendiri. 


. Bandwagon (Hura-hura). Secara harfiah 


berarti “kereta musik", namun 
maksudnya adalah mengajak khalayak 
untuk secara ramai-ramai menyetujui 
suatu gagasan atau program, dengan 
terlebih dulu meyakinkan mereka bahwa 
kawan-kawan lainya pun kebanyakan 


telah menyetujuinya. Misalnya 
penggunaan istilah masyarakat 
internasional dalam memerangi 
terorisme. 


Propaganda AS diformulasikan oleh 


United States Information Agency (USIA) 
lebih dikenal dengan United States 
Information Service (USIS). Suatu 
organisasi yang dibentuk tahun 1954 oleh 


36 


Pres Eisenhower, lembaga tersebut 
mengelola kegiatan lebih dari 100 
perpustakan dan jasa informasi di berbagai 
negara; jasa siaran radio keseluruh dunia 
(The Voice Of America); Televisi; film, jasa 
informasi berita ; serta sejumlah program 
khusus. Departemen luar negeri Amerika 
Serikat menangani pertukaran pelajar dan 
kebudayaan yang merupakan aspek penting 
dalam upaya propaganda AS. Central 
Intelligence Agency (CIA) membantu 
perlengkapan dan sumber berita dari radio 
pembebasan yang beroperasi di Uni Soviet. 
Kegiatan tersebut berlangsung sampai 
akhirnya Konggres menghentikan bantuan 
dana terhadap lembaga tersebut. Caranya 
yang lebih tersembunyi yang dilakukan CIA 
ialah mendukung para penulis serta para 
editor luar negeri yang menulis baik 
mengenai kebijakan dan pemerintahan AS.** 

Begitu juga keterlibatan Pemerintah 
AS dengan memanfaatkan wartawan 
sebagai agen intelejen mereka, sudah 


% Dr Kenneth R Sparks “Selling Uncle Sam in the Seventies” 
dalam K.J. Holsti, 1992, Politik Internasional, Suatu 
Kerangka Analisis, Bina Cipta Bandung., hal 186 


terjadi sejak perang dingin. Seperti yang 
ditulis dalam New York Times “Sejak 
berakhirnya perang dunia II, lebih dari 30 
bahkan 100 wartawan Amerika dari 
sejumlah organisasi berita dilibatkan 
sebagai pekerja operasi intelejen yang 
dibayar sementara menjalankan tugas-tugas 
reportasenya”. Pada pertemuan dengan 
serikat redaktur surat kabar America Society 
of Newspeper Editor, pada bulan april 1980, 
direktur CIA Marsekal Stansfeild Truner 
mengatakan,”bila dibutuhkan, ia tak akan 
ragu merekut jurnalis. Agen CIA juga 
memiliki, mensubsidi dan mempengaruhi 
surat kabar, kantor berita dan media 
lainnya”. 

Perubahan sikap media Amerika, 
seperti saat ini yang lebih tunduk kepada 
kekuasaan dan pembatasan. Hal ini malah 
lebih jelas pada massa perang. Tak ada 
perkecualian dalam perang melawan 
terrorisme. Sejak awal, para pejabat 
pemerintah yang menyerukan tindakan 


87 Ade Armando seperti yang dikutib Farid Wadjdi dalam 
bukunya Kebencian Barat Terhadap Gerakan Islam Ideologis. 
Hal 76-77 
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balas dendam dan perang lebih unggul 
(dalam mengakses media atau diberitakan 
media). Saat perang terjadi, media tak lagi 
sekedar penyebar berita tetapi sering 
menjadi part of the front line yang 
dimanfaatkan sebagai propaganda.” 
Termasuk strategi baru Amerika yang 
merangkul Media dalam Invasi ke Irag yang 
disebut “embedeed journalis” yang tidak 
lepas dari tujuan propaganda yaitu 
menciptakan kekuatan terror, yang pada 
gilirannya akan menjatuhkan moril tentara 
lawan.” Sepertinya benar kesimpulan 
Edward Said, “Media Amerika secara tidak 
terelakkan mengumpulkan informasi 


88 Rahul Mahajan, Perang Salib Baru, Amerika Melawan 
Terrorisme atau Islam?, hal 123 

8 Henry Subiakto, Perang dan Journalism of Attachment, 
Kompas, 10 pril 2003. 

2 Perang Teluk dan Revolusi Media, Kompas 23 Maret 2003. 
Tiga poin kritik Eriyanto terhadap embedeed journalist antara 
lain; 1). Merentankan independensi wartawan, 2). 
Menimbulkan distorsi dan terkesan melebih-lebihkan, dan 
3).hanya menampilkan kehebatan dan kecanggihan peralatan 
perang pasukan koalisi tapi jarang menampilkan korban- 
korban perang itu sendiri. Dalam Perang Media, Media 
Perang, Jawa Pos, 20 April 2003. 


tentang dunia luar, dalam kerangka kerja 
yang didominasi oleh pemerintah”.“ 
Akhirnya fobi Islam (Islamphobia, 
ketakutan terhadap Islam), sebagai produk 
utama propaganda media massa Barat.” 


°l Edward Said, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas 
Dunia Islam, hal 65 
22 Demonologi Islam, hal 10 
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8. Alat Labelling, Demonologi, Stigmatisasi, dan Streotipe. 


eran ini hampir sama dengan salah satu 

trik propaganda namecalling, namun 
penulis lebih menekankan lagi dalam suatu 
fungsi tersendiri karena fungsi ini juga 
sangat dominan dalam kerja-kerja media 
Zionis-AS. 

Teori penjulukan (labelling Theory) 
menyatakan bahwa proses penjulukan dapat 
sedemikian hebat sehingga korban-korban 
misinterprestasi ini tidak dapat menahan 
pengaruhnya, karena berondongan julukan 
yang bertentangan dengan pandangan 
mereka sendiri, citra-diri asli mereka sirna, 
diganti citra-diri baru yang diberikan orang 
lain.” 

Labeling ini semacam  eufinisme 
(penghalusan bahasa) namun menggunakan 
kata-kata ofensif kepada induvidu, 
kelompok atau kegiatan, yang pada 
akhirnya akan menunjukkan orang atau 
kelompok yang tidak berharga dan hina 


2 Dr. Deddy Mulyana. M.A, op.cit, hal 70 


bahkan layak untuk dibasmi dengan atau 
sedikit rasa berdosa.” 

Salah satu trik labelling adalah 
demonologi. Demonologi ini berasal dari 
kata demon yang berarti hantu, setan atau 
memedi. Dengan demikian demonologi 
bermakna perekayasaan secara sistematis 
untuk menempatkan sesuatu agar ia 
dipandang sebagai ancaman yang sangat 
menakutkan.” Atau dengan kata lain yang 
menunjukkan maksud dari penggunaan 
istilah demonologi yaitu sebagai 
penyederhanaan kata bagi sebuah upaya 
sistematis untuk menggambarkan sesuatu 
sebagai hal menakutkan-layaknya setan 


4 Dan Nimmo, op.cit, hal 118. 
? Interprestasi Hamid Basyaib sebagai penerjemah buku 
Noam Chomsky, 2001, Maling Teriak Maling, Amerika Sang 
Terroris? Mizan cet. II Bandung, Hal 103. Chomsky 
menggunakan kata ini pada penyebutan Muammar Qadafi 
sebagai “anjing gila” di dunia Arab. 
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atau hantu yang harus dimusuhi dan 
diperangi dengan dukungan media massa.” 

Sedangkan stigmatisasi biasanya 
didefinisikan sebagai penggunaan penanda 
untuk memberikan suatu penegasan pada 
kelompok atau seseorang. Stigma yang 
dalam bahasa Yunani berarti ‘tanda' 
merujuk pada pola karakteristik untuk 
menyudutkan mereka yang menyandang 
“tanda' ini. Stigma inilah yang kemudian 
menyelubungi berbagai ketidakpahaman 
yang membatasi segala sudut pandang dan 
tentunya memunculkan suatu penilaian 
yang buruk. Salah satu yang penting dari 
stigmatisasi adalah seringkali justru hal ini 
menjungkirbalikan peristiwa dan me-'label'- 
kan kelompok korban sebagai korban untuk 
kedua kalinya. Bagi sebagian besar 
kelompok korban, persoalan stigmatisasi ini 
banyak menjadi permasalahan bagi 


°° Asep Syamsul M. Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat 
Membasmi Kekuatan Islam, hal 2. buku ini cukup lengkap 
dalam mengutip makna demonologi, dan fokus dalam 
bahasan sesuai dengan judulnya. Yang di berikan berbagai 
contoh bentuk demonologi terhadap Islam. 


kelangsungan hidupnya di dalam 
masyarakat.” 

Teori yang hampir sama dengan 
stigmatisasi adalah stereotip. Stereotip 


(stereo-type) didefinisikan menggeneralisasi 
orang-orang atau kelompok berdasarkan 
sedikit informasi dan membentuk asumi 
mengenai mereka berdasarkan keanggotaan 
mereka pada suatu kelompok.” Stereotip 
sering terbentuk karena keterbatasan 
pengetahuan manusia mengenai fakta 
tentang situasi tertentu, atau dikarenakan 
oleh keterbatasan kemampuan setiap orang 
dalam memandang realita sehingga mereka 


’ Anonim, Stigmatisasi, Pos Relawan, No. 23/tahun III 
September 2003. 
http://trk.sekitarkita.com/publikasi/posrel/23/pos23_5.htm 
sedangkan dalam Kamus Ilmu-Ilmu Sosial , hal 404, Stigma 
didefinisikan sebagai pencemaran, perusakan atau yang 
sejenisnya, yang memberikan pengaruh amat buruk terhadap 
penerimaan sosial seorang yang terkena. 

2 Redi Panuju, Relasi Kuasa hal. 90. dalam halaman yang 
sama penulis menampilkan pendapat Dedy Mulyana, yang 
mengutip pendapat Larry A Samoval, yang menyebut stereotip 
sebagai persepsi atau kepercayaan yang kita anut mengenai 
kelompok-kelompok atau induvidu-individu berdasarkan 
pendapat dan sikap yang terlebih dahulu terbentuk. 
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lebih cenderung memaknakannya atas 
dasar prakonsepsi atau praduga. Dan 
stereotip juga sering terbentuk sebagai 
akibat kecenderungan (predisposisi) atau 
oleh harapan yang dominan atas cara 
pandang (persepsi). 

Upaya-upaya tersebut sangatlah jelas 
dalam berbagai berita media Zionis-AS yang 
di sebarkan kepenjuru dunia dengan 
berbagai istilah yang menyeramkan, 
misalnya: “bom bunuh diri”, “eksreimis 
Islam”, “teroris muslim”, “fundamentalis 
Islam” “bahaya hijau”, “next enemy” dan 
lain sebagainya. +° 


” Jack C. Plano and Roy Olton, 1999, Kamus Hubungan 
Internsional, hal 73 

100 Asep Syamsul M. Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat 
Membasmi Kekuatan Islam, hal 7 


9. Menggelar Pengadilan Media ( Trial by The Press ). 


D kamus komuniksi, trial by the 
press didefinisikan sebagai tundingan 
pers yang menyatakan bahwa dalam suatu 
pemberitaan seseorang atau kelompok 
dinyatakan bersalah, padahal ia belum 
diajukan kepengadilan.'! Media berlaku 
layaknya hakim di meja hijau, dengan 
beberapa tulisan atau laporannya yang 
bernada menghakimi seseorang, atau 
organisasi. Sebagai contoh apa yang 
diungkapkan Sirikit Syah ketika dia berada 
di Amerika saat terjadi peledakan gedung 
Federal di Oklahoma. "Trial by press benar- 
benar terjadi di depan mata saya. Ketika 
gedung Federal di Oklahoma AS hancur di 
bom, di hari pertama semua media 
mengutuk terroris Arab/ Islam.”*° Ini tidak 
jauh berbeda dengan tragedi WTC, hanya 
dalam beberapa jam setelah WTC dan 
Pentagon diserang, Presiden Bush langsung 


101 Onong Uchjna Efendy, 1989, Kamus Komunikasi, hal 373 
102 Sirikit Syah, Media Massa di Bawah Kapitalisme, hal 6 


menunding Usama bin Laden sebagai 
tersangka utamanya. Dia sesumbar akan 
memburu Usama bin Laden dan jaringan 
pendukungnya kemanapun dan 
kapanpun.'? 

Untuk mendukung opini bahwa 
pelakunya adalah terroris muslim, CNN 
menampilkan terus-menerus seorang wanita 
Palestina dan sekumpulan anak laki-laki 
yang tertawa dan bersorak-sorak setelah 
menyaksikan berita mengenai serangan 11 
september. Padahal menurut Der Spiegel, 
kamera itu merekam terlalu dekat untuk 
menyembunyikan fakta bahwa mayoritas 
orang lalu lalang itu tidak sedang 
bergembira. Dan bahwa wanita maupun 
anak laki-laki itu diminta bersorak setelah 
mereka diberi hadiah (tanpa menyadari 
bagaimana gambaran itu akan digunakan) 


103 Dedi Junaedi dan Mujiyanto, 2001, Agenda Tersembunyi 
Tragedi WTC, Global Mahardika Netama, Jakarta Selatan, hal 
105 
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tetapi itulah yang tidak dapat 
diungkapkan.'”* Tipuan yang sama juga 
dilakukan media AS seperti yang diungkap 
oleh Media Watching Activist, saat pasukan 
AS merobohkan patung raksasa Saddam 
Husain di taman Firdaus yang dipenuhi 
sorak-sorak warga berwajah Arab 
disekitarnya. Mereka hanya men-shoot dari 
jarak dekat, sedangkan disekeliling taman 
Firdaus dijaga ketat oleh tank-tank Amerika 


Edward Said menulis dalam Covering 
Islam “Sebuah riset telah menunjukkan 
bahwa hampir tidak ada program televisi 
utama (di AS) tanpa adanya episode 
penghinaan terhadap umat Islam yang 
kesemuannya cenderung dipresentasikan 
dalam konteks generik dan katagoris yang 
tidak berkualitas.”19$ 


1% Rahul Mahajan, op,cit hal 124 

105 Rizki Ridyasmara, Tipuan Media Barat, Sabili No. 21 Th. 
X. 8 Mei 2003. 

106 Edward Said, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas 
Dunia Islam, hal 97 


43 


10. Membunuh Karakter (Character Assasination) Musuh. 


[i berkaitan dengan penampilan sosok 
seseorang atau komunitas dalam media 
yang tidak sesuai dengan karakter dari 


objek yang digambarkan atau yang 
disiarkan. Dengan perlakuan yang 
sedemikian objek akan diidentifikasi 


sebagaimana yang disiarkan oleh media, 
yang jauh berbeda dengan objek yang 
sesungguhnya. 

Pembunuhan karakter Islam di 
Amerika ditengarai Ust. M Syamsi Ali, 
anggota Dewan Islamic Cultural Center of 
New York dan asisten Imam di Masjid Raya 
Manhattan. Seperti yang di lansir di majalah 
Gatra. “Akhir-akhir ini, ada sekelompok kecil 
dari agama tertentu, dengan dukungan 
kalangan media massa, melakukan upaya- 
upaya pembunuhan karakter agama Islam. 
Isam digambarkan sebagai agama yang 
tidak mengajarkan moralitas dengan 
propaganda yang sistematis dan 
komprehensif. “1°” 


107 Kegagalan dan keputusasaan, Gatra 21 Juni 2003, hal 33 


Lebih tegas Edward Said menilai 
bahwa pandangan Barat tentang Islam, 
secara keseluruhan lebih suka 
mengasosiasikan “Islam” dengan apa yang 
ditentang banyak muslim sendiri di masa 
kini: hukuman, otokrasi, model logika abad 
pertengahan dan teokrasi.'8 Dalam sebuah 
tulisannya “Islam dan Filsafat Sejarah" 
Albert Hourani telah membicarakan 
pelecehan terus-menerus terhadap Islam 
sebagai suatu sistem kepercayaan.'”” Dan 
penggambaran tentang Islam cenderung 
menjadi seragam, agak tereduktif dan satu 
warna.!9 Juga termasuk pembunuhan 
karakter adalah pembagian Barat terhadap 
Islam dengan memunculkan istilah Islam 
ekstremis dan Islam moderat. 


18 Edward Said, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas 
Dunia Islam, hal 88-89 

109 Edward Said, ibid, hal 16 

110 Edward Said, ibid, hal 61 
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11. Sebagai Saluran untuk Mentransfer Emosi. 


[i terutama pada televisi, karena efekya 
cukup besar dibandingkan dengan media 
yang lain. Kemampuan audio-visual mampu 
membangkitkan emosi dan perasaan 
pemirsanya.  Tayangan-tanyangan yang 
ditampilkan detik per detik dengan 


dan kemarahan warga AS adalah Osama bin 
Laden (83%) setelah itu para pemimpin 
Isam Fundamentalis, Irak, Palestina dan 
Pakistan. 

Saat AS akan melakukan balasan ke 
Taliban. Emosi Warga AS sedang memuncak 
dan informasi yang mereka 


mengeksploitasi korban-korban 
yang menyentuh hati. Ini Tayangan-tanyangan dapatkan dari satu pihak saja 
karena media massa memiliki yang ditampilkan detik (media AS). Media massa 
kekuatan yang dapat per detik dengan telah berhasil membangkitkan 
mengacaukan pemikiran, mengeksploitasi korban- emosi para pemirsanya. 
memompa emosi dan | korban yang menyentuh | Apalagi dengan penayangan 
menciptakan tekanan hati. Ini karena media berulang-ulang tanpa jeda 
psikologis. massa memiliki kekuatan | dan lebih dari “seminggu 
Seperti yang dilakukan yang dapat setelah peristiwa memilukan 
CNN dengan menayangkan mengacaukan pemikiran, itu terjadi. Opini massa 
berulang-ulang tragedi 11 memompa emosi dan terbentuk sesuai dengan yang 
September 2001 telah menciptakan tekanan diinginkan oleh pemimpin 
terbentuk suatu persepsi psikologis. As? 
tertentu dibenak pemirsanya, Sebaliknya, gerakan 
dari jejak pendapat penyebab luka, dendam anti-perang juga memanfaatkannya 


NI Memenangkan Perang Wacana, Dakwah Melalui Media 
Massa. Al Wa'ie, no. 15 Th II Nov 2001. 


H2 Perang Afganistan, Dibalik Perseteruan AS Vs Taliban. hal 
108-109 
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sehingga perasaan pemirsa yang teraduk- 
aduk lewat gambar-gambar yang muncul di 
layar kaca dan tak berhenti disitu saja, 
mereka ada yang berdemo ada pula yang 
mengirim SMS ke televisi yang 
bersangkutan.'!? 

Dalam perang media, para ahli ilusi 
mengaduk-aduk realitas perang lewat 
manipulasi fotografi, penekanan sudut 
pandang (angle) pada konflik, pemilihan 
subjek liputan pada sensasi, dengan efek 
dramatisasi pada pemberitaan.*** 


H3 Merasakan Perang Lewat Televisi, Kompas 6 April 2003 
H4 Kontroversi Ba’asyir, hal 145. 
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12. Membangun Opini Publik (Public Opinion) dan Citra. 


ni merupakan dua sasaran utama media 
dalam mengkonstruksi informasi yang 
disampaikan. Membangun opini publik dan 
citra yang positif, sedangkan untuk musuh 
diopinikan dan dicitrakan yang negatif. 
Dalam memahami opini publik, pertama 
yang harus dilakukan adalah membedakan 
opini publik dengan pendapat umum 
(general opinion). General 
opinion merupakan persepsi 


sosial terhadap segala 
sesuatu yang relatif 
permanen. Kadang 


merupakan mitos yang turun- 
temurun. Sedangkan opini 
publik tidak bersifat 
permanen, karena maknanya 


bersifat dinamis, bergeser 
dan berubah sesuai 
konteksnya. Opini publik ini 
terbentuk dari proses 


komunikasi yang saling mempengaruhi 
diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. 


Pers sangat 
mempengaruhi sekaligus 
membentuk opini publik 

di tengah-tengah 
masyarakat. Dalam 
konteks ini media 
kemudian menjadi alat 
yang paling efektif dalam 
pertarungan ideologi dan 
pemikiran di dunia. 


Di mana media massa memiliki peran 
sentral dalam pembentukan ini, sehingga 
tidak salah jika Redi Panuju memberikan 
sekelumit kesimpulan, “semakin orang 
percaya pada media, maka semakin mudah 
pula di pengaruhi oleh opini publik, 
sebaliknya semakin bebal terhadap opini 
publik bentukan media itu semakin 
membuat jarak dan 
merumuskan nilai yang berbeda 
di luar bentukan media massa 
tersebut.” Hs 

Dan yang perlu dicermati 
lebih utama adalah pendapat 
Clyde L. King, pakar Publistik 
Universitas Pensylvania, opini 
publik bukanlah kata-kata 
sepakat dari orang-orang publik. 
Opini publik dapat merupakan 
mayoritas pendapat, tapi bukan 


HS Relasi Kuasa, Pertarungan Memenangkan Opini Publik 
dan Peran dalan Transfortasi Sosial , hal. 23. 
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mayoritas pendapat yang dapat dihitung 
secara numeric menurut jumlah. Andaikata 
ada 49 persen dari suatu populasi 
menyatakan pendapat dengan kuat dan 
tegas, sedangkan yang 51 persen 
menyatakan pendapat dengan lemah dan 
setengah-setengah. Opini pada pihak 
pertamalah (49 persen) yang mempunyai 
kekuatan lebih besar dan akhirnya akan 
tumbuh sebagai satu kekuatan. Dengan 
demikian bahwa opini publik bukanlah suatu 
numeric majority tetapi effective majority. 


Dan opini publik bukan suatu yang 
permanen melainkan dapat silih berganti 
tergantung “keefektifan” proses 
pembentukkannya."!$ 

Dari sini dapat difahami dengan 
kekuatan media yang memiliki sifat 
publisitasnya, maka opini publik akan 


terbentuk sesuai dengan keinginan media 
tersebut. Seperti yang diutarakan pakar 
komunikasi Marshall Mc Luhan, bahwa pers 
sangat mempengaruhi sekaligus membentuk 
opini publik di tengah-tengah masyarakat. 


116 Seperti yang dikutip oleh Adian Husaini dalam Penyesatan 
Opini, hal xxvii 


Dalam konteks ini media kemudian menjadi 
alat yang paling efektif dalam pertarungan 
ideologi dan pemikiran di dunia.” 
Penguasaan Barat terhadap media informasi 
mengakibatkan terbangunnya suatu opini 
publik yang mencitrakan negatif Islam dan 
penganutnya. Islam digambarkan sebagai 
agama yang mendorong terrorisme, 
kekerasan dan terbelakang yang tidak 
memiliki daya adaptasi.H8 Sebagaimana 
yang ditulis Laila Yaghi “Creating A Negative 
Image of Muslims”.H? Atau yang dilaporkan 
Barbara Ferguson dari hasil riset The 
Centrer for Midia and Public Affairs, dengan 
kesimpulan yang juga menjadi judul 
laporannya, “American TV Coverage: All 
Negatives for The Middle East”.17° 


U Ainur Rofig Sophiaan, 1993, Tantangan Media Informasi 
Islam, antara Profesionalisme dan Dominasi Zionis, hal 67 . 
! Redi Panuju, 2002, Relasi Kuasa, Pertarungan 
Memenangkan Opini Publik dan Peran dalan Transfortasi 
Sosial, hal 100 

' Laila Yaghi, Creating A Negative Image of Muslims, 
http://aljazeerah. Info. 6/17/02. 

2 Barbara Refguson, American TV Coverage: All Negatives 
for The Middle East, http://aljazeerah. Info.8/6/03. 
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Sebaliknya banyak contoh yang dapat 
dikutip untuk menggambarkan bagaimana 
AS menyamarkan dirinya sebagai kekuatan 
demi kebaikan di dunia padahal ia 
sebenarnya adalah kekuatan jahat yang 
mendatangkan kematian dan kehancuran. 
121 Media massa juga merupakan instrumen 
utama AS dalam menyembunyikan 
permasalahan yang dihadapinya. '** Tak 
terlepas disinia adalah peran Hollywood 
yang merupakan alat penting pembangunan 
citra “positif” AS dan “negatif” sang 
musuh.'2 


21 Hizbut Tahrir Inggris, Senjata Pemusnah Massal dan 
Kebijakan Luar Negeri Kolonialis, hal 71 

12 Hizbut Tahrir Inggris, ibid, hal 73 

123 Seperti contoh film setelah tragedi 11 september, 
Hollywood memproduksi Collateral Damage yang dibintangi 
Arnold Schawarzenegger, yang menceritakan seorang anggota 
pemadam kebakaran yang keluarganya mati di WTC. Contoh 
lain, Behind Enemy Lines, dibintangi Gene Hackman, dan 
mengokohkan paradigma terroris dengan cara pandang yang 
lama. Mengingat dan Melupakan 11 September, Tempo, 2 
November 2003 


1.3 Globalisasi Media dan Information Imprialism 


Di awal pertumbuhan media yang 
semakin cepat, terutama di negara 
maju menjadikan dunia semakin risau. 
Kekuatan media yang mereka kembangkan 
memiliki potensi untuk menjadikan negara- 
negara miskin atau dunia ketiga menjadi 
sasaran “penjajahan informasi”. Ini 
disebabkan karena ketidakseimbangan atau 
ketimpangan pertukaran informasi antar dua 
negara atau lebih, sehingga yang terjadi 
“pencekokan” informasi dari negara maju. 
Dengan dominasi alat-alat komunikasi itulah 
negara-negara maju leluasa melakukan 
“rekayasa informasi global” 124 

Gejala ini, tampak seperti yang 
disinyalir oleh Zianuddin Sardar. Karena 
posisi penting dari Informasi kini dengan 
cepat menjadi suatu komoditi primer dan 
sumber kekuasaan. Dalam beberapa 
dekade mendatang,  teknologi-teknologi 


124 Adian Husaini, Penyesatan Opini, Suatu Upaya Mengubah 
Citra, hal xxxvii 


informasi akan menjadi alat terpenting 
untuk memanipulasi dan mengendalikan: 
menguasai informasi akan menjadi faktor 
yang sangat menentukan antara mereka 
yang akan menerapkan kekuasaan riil dan 
mereka yang akan semata-mata 
dimanipulasi dan dijanjikan objek. Bagi 
negeri-negeri muslim, abad informasi bisa 
berubah menjadi suatu abad kolonialisme 
baru.!? 

Lebih jelas lagi apa yang diutarakan 
Onno W. Purbo, melihat perkembangan 
berkembangnya teknologi yang semakin 
cepat, menjadikan lini pertempuran akan 


bergeser ke lini informasi. Bombardir 
informasi akan membuat image yang 
tertanam di kawasan lawan dan 


melemahkan posisi lawan. Teknik ini sering 
dikenal sebagai “information imprialism” 


125 Ziaudin Sardar, Tantangan Dunia Islam Abad 21,cet VI, 
hal 16 
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dalam strategi perang informasi.” Begitu 
juga La Feber menilai dengan teknologi baru 
pertempuran-pertempuran akan terjadi 
dalam sebuah kampung global yang 
terkurung dan saling terkait, dimana tak 
seorang pun dapat meloloskan diri. +?” 
Dominasi yang membuat industri 
media mengabdi pada dirinya sendiri dan 
pada pemerintahan pusat yang korup. Pada 
tahun 1983, kepemilikan media 
terkonsentrasi di tangan 50 konlomerat 
tran-nasional. Sekarang berkurang menjadi 
9 perusahaan yang mendominasi media AS 
dan Internasional. Mereka adalah AOL-Time- 
Warner, Disney, Bartelsmann, Viacom, News 
Corporation, TCI, General Electric (pemilik 
NBC), Sony (pemilik Columbia dan Try Star 
Picture dan perusahaan rekaman besar lain) 
dan Seagram (pemilik Universal, 
Perusahaan Film dan musik). Jadi satu 
industri-super global sekarang menyediakan 
segala sesuatu yang dapat dilihat dan 


6 Onno W. Purbo, Filosofi Naif, Kehidupan Dunia Cyber, hal 
124 

127 Walter la Feber, Michael Jordan dan Neo Kapitalisme 
Global, hal xxix 


didengar oleh orang-orang Amerika melalui 
layar kaca, gelombang udara, dalam bentuk 
media cetak dan melalui internet. 
Perusahaan-perusahaan itu berfungsi 
sebagai sebuah lobi politik yang kuat di 
tingkat nasional, regional maupun global. 
Mereka tidak hanya memiliki pengaruh yang 
besar dalam membuat rancangan hukum 
dan peraturan nasional, melainkan juga 
memegang peranan penting dalam 
membentuk dan mengarahkan hukum dan 
peraturan internasional.1?8 

Mantan pejabat AS Joseph Nye berfikir 
bahwa AS akan menggunakan kekuatan 
kulturnya dan setiap orang akan dapat 
menikmatinya. “kehalusan kekuatan media 
dan kebudayaan populer Amerika akan 
menjejali seluruh penduduk dunia dengan 
pengaruh liberalisme dan egalitariannya 
melalui dominasi film, TV dan komunikasi 
elektronik”. “Kekuatan halus tersebut adalah 
topeng zaman informasi baru untuk 
imprialisme yang lama namun definisi 
imprialisme tidaklah seperti yang lama yaitu 


18 Hizbut Tahrir Inggris, Senjata Pemusnah Masal dan 
Kebijakan Luar Negeri Kolonialis, hal 74 
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membutuhkan wilayah 
tetapi pengaruhnya”.!?? 

Monopoli informasi oleh negara maju 
(AS) ke negara berkembang, akan 
mengakibatkan munculnya “Amerikanisasi" 
atau “westernisasi" dalam bentuk 
peneguhan dan penegakkan ideologi serta 
budaya mereka.’2° Bahkan negara maju 
sendiri seperti Prancis dan Kanada 
merasakan adanya penjajahan informasi 
dan penjajahan kultural sehingga mereka 
menyusun program abad informasi yang 
lengkap. 

Sebagaimana difahami globalisasi 
media ini akan menjadikan dunia seperti 
perkampungan kecil seperti yang disebut 
Marshal McLuhan sebagai global village, 
dimana terjadi persebaran nilai dan budaya 
secara bebas, karena informasi tidak kenal 
batas-batas wilayah, ia menyebar seperti 
diaspora. Sehingga persoalannya sekarang 


(tanah) jajahan 


12 Dalam Walter la Feber, Michael Jordan dan Neo 
Kapitalisme Global, , hal 158 

30 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa, Sebuah Analisis 
Media Televisi, hal 31 

BI A, Muis., Komunikasi Islam, hal 14 


adalah siapa yang mengendalikan media 
tersebut, serta nilai-nilai dasar apa yang 
menjadi pijakan kebijakan 
keredaksionalannya.? Kebijakan ini 
didasari oleh beberapa faktor yang sangat 
mempengaruhi media baik itu yang inheren 
dalam aktor media maupun dalam sistem 
intitusi media! Perbedaan kebijakan 
keredaksionalan ini menimbulkan 
kecemasan, yang disebut oleh Alvin Toffler 
sebagai total information war antar 
media. 

Seperti yang terjadi saat perang 
Afganistan maupun Irag, Amerika bersikap 
yang sangat aneh jika di bandingkan julukan 
yang mereka bangun sendiri pada mulanya 
sang penjuang kebebasan berpendapat. AS 
menghendaki membungkam Al Jazeera 
sebagai media tandingan yang memiliki 
persektif dan politik keredaksian yang 
berbeda. Tepat sekali kesimpulan editor hot 


12 Ainur Rofig Sophiaan, Tantangan Media Informasi Islam, 
antara profesionalisme dan Dominasi Zionis, hal 67 . 

33 Lihat pada penjelasan sebelumnya, pada bab. 2 Aktor dan 
Sistem Media. 

134 Ainur Rofig Sophiaan, op.cit, hal 67 . 
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copi menilai sikap AS ini, “bagi AS dunia 
telah menjadi lebih menyatu, sehingga cara 
pandang pun seolah-olah hanya boleh satu 
cara pandang Amerika saja”. '** Hal senada 
juga diungkapkan oleh V.G Kiernan bahwa 
Amerika suka beranggapan bahwa apapun 
yang diinginkannya, itulah juga yang 
diinginkan oleh seluruh umat manusia.!” 
Media massa yang dikuasai oleh 
pengusaha Barat non-muslim yang sudah 
terlanjur mendirikan apa yang sering 
dijuluki oleh pakar-pakar ilmu komunikasi 
Barat sebagai kerajaan pers (press 
impire).?” Melalui media yang dikuasai 
segelintir perusahaan multinasional, saat ini 
“bisnis ilusi” dan “propaganda visual” benar- 
benar menenggelamkan kita kedalam “krisis 
kesadaran”. Bahkan perkembangan 
cyberspace mulai menampakkan 
kecenderungan menjadi semacam koloni 
baru bagi raksasa-raksasa Kapitalisme 


135 Perang Afganistan, hal 109 

36 Dalam Kontroversi Ba'asyir, hal 136 
B7 A, Muis, Komunikasi Islam, hal 21 
18 Kontroversi Ba'asyir, hal 145-146. 


Media.*? Akibatnya, orang bisa dengan 
mudah mengatakan bahwa globalisasi yang 
dianggap sebagai dunia yang menjadi 
kampung global (global village), lebih 
merupakan penjarahan global (global 
pillage).? 

Kita dikenalkan sebuah istilah 
“McWorld” yang sebenarnya adalah sebuah 
dunia yang dicirikan dengan globalisme, 
informasi, hiburan, dan komersialisme. 
Maka, McWorld ditandai oleh tiga buah ikon 
penting: MTV, Macintosh, dan McDonald,. 
Sebuah paradigma berpikir global McWorld 
akhirnya membawa manusia pada sebuah 
fenomena global, internasionalisasi budaya 
dan konsumerisme.'*' 

Peranan media komunikasi sangat 
besar karena lewat media inilah gelombang 
komunikasi dan Kapitalisme mutakhir 
sampai ke seluruh penjuru dunia. Budaya 
pop adalah budaya yang dibentuk oleh 


'° Dedy N. Hidayat. Dalam pengantar Mediamorfosis, hal xxx 
14 Ahmad Fuad Fanani, Melawan Globalisasi dan 
Ketidakadilan Global, Republika, 24 Januari 2004. 

MI ©, Sholihin, Hati-hati dengan Globalisasi, 
http://www.dudung.net/news, 07 Juli 2003 
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media. Sebagai saluran komunikasi, media 
sangat berperan efektif sebagai pembentuk 


semangat konsumerisme masyarakat 
sekaligus alat dari produsen untuk 
memanipulasi kesadaran konsumen, 
sehingga membeli komoditas yang 


sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Maka, 
Mc World pun dibentuk oleh kedua 
fenomena di atas; perluasan media lewat 
teknologi informasi, dan Kapitalisme 
mutakhir. 

Sebuah McWorld adalah sebuah dunia 
tanpa batas, nasionalisme, agama, dan 
etnisitas atau kebudayaan. Semua itu lebur 
dalam sebuah interaksi universal 
antarbudaya. Globalisasi informasi dan 
budaya ini, menandai kemunculan 
postmodernisme alias pemberontakan 
terhadap modernitas. Gaungnya bergema 
hingga saat ini dari munculnya Flower 
Generation di Amerika yang memulai 
Woodstock pertama pada tahun 1969, yang 
memprotes Perang Vietnam dan perlombaan 
senjata nuklir, hingga demonstrasi 
mahasiswa Indonesia pada tahun 1998 dan 


Woodstock 1999 yang berakhir dengan 
kekerasan. 4? 

Pada forum sosial dunia tahun 2003 di 
Porto Alegre, Brasil surat kabar Perancis "Le 
Monde diplomatigue" bekerjasama dengan 
berbagai mitra, mendirikan lembaga "Media 
Watch Global" untuk mengkaji berita-berita 
di media massa di berbagai negara. Di 
lembaga pengawas media ini terlibat tiga 
kelompok, masing-masing kelompok profesi 
di media masa, wartawan dan perhimpunan 
wartawan, kemudian kelompok ilmuwan dan 
peneliti dan ketiga kelompok pengguna 
media massa. Demikian kata Bernard 
Cassen dari "Le Monde diplomatique". 
Disebutkannya, kebebasan mendapat 
informasi, kini tidak lagi hanya tergantung 


42 Menurut Alois A. Nugraha, dalam artikelnya Benturan 
Peradapan, Multikulturalisme dan Fungsi Rasio , Kompas, 4 
april 2003, menyatakan bahwa sifat gerakan postmodernisme 
berhenti pada /ocal wisdom dan memustahilkan universal 
truth. Sedangkan perspektif lain kita dapat dari Ernest Gellner, 
1994 dalam bukunya, Menolak posmodernisme, Antara 
Fundamentalis Rasionalis dan Fundamentalis Religius, Cet 2, 
Mizan, Bandung. Yang melihat dari sisi relatifisme 
posmodernisme yang berarti nihilisme, dan pemahaman inilah 
yang menurut Gellner harus ditolak. 
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pada para wartawan, akan tetapi juga 
kepada warga masyarakat. Akan tetapi, 
juga dipertanyakan, bagaimana melindungi 
pengawas media semacam itu dari apa yang 
disebut kebenaran politik, seperti yang 
diterapkan di AS. Yang juga amat menarik, 
ada lembaga yang namanya mirip, yakni 
"Media Watch International", sebuah 
lembaga lobby pro-Israel di AS, yang 
tugasnya berusaha mencegah, jangan 
sampai kesengsaraan warga Palestina akibat 
kebrutalan Israel, ditayangkan gambarnya 
di media massa. **? 

Akhirnya yang perlu juga dicatat, 
dalam dominasi AS atas dunia saat ini 
bukanlah karena ke'shohihan' dari ideologi 
Kapitalisme. Sebaliknya ; ideologi 
kapitalisme telah membawa penderitaan 
manusia diseluruh dunia. Yang mereka 
lakukan sekarang ini adalah sebatas meng- 
organisir- konflik-konflik di seluruh dunia. 
Hal ini diungkap oleh Huntington secara baik 
dengan tulisannya “The West won the 


88 Kelompok Anti Globalisasi dan Independensi Media 


Massa. http://www2.dw- 
world.de/indonesia/politik/1.55061.1.html, 20.01.2004 


world not by the superiority of it's ideas or 
values or religion (to which few members of 
the other civilizations were converted) but 
rather by it's superiority in applying 
organized violence. Westerners often forget 
this fact: non-Westerners never do." Oleh 
karena itu dominasi tersebut harus diganti 
dengan ideologi yang “shohih’ dengan 
mengerahkan segala kemampuan kita, 
karena itu adalah tanggung jawab kita 
sebagai seorang Muslim. 


'“ Farid Wadjdi, Kilas Balik Dunia Islam 2003, Publikasi: 
02/01/2004 11:11 WIB http://www.eramoslem.com 
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1.4 Gugatan Profesionalisme Al Jazeera dan Peter Arnett 


erang Iraq yang dilancarkan oleh AS 

telah membawa dampak tersendiri bagi 
kredibilitas media Barat. Karena apa kata 
mereka yang selalu membawa misi jurnalis 
patriotisme dan bertentangan dengan opini 
yang sangat santer dari berbagai penjuru 
dunia. Melemahnya pengaruh media massa 


terhadap khalayak disebabkan 
berkurangnya kredibilitas media di mata 
masyarakat.'” Perang Afganistan 


merupakan awal pukulan telak bagi media 
Barat karena tumbuhnya media dalam 
perspektif Timur Tengah sendiri, al Jazeera 
menjadi ikon penggugatan profesionalisme 
pers. Ini dikarenakan perbedaan persepektif 
dan politik keredaksiannya. Seperti diakui 
sendiri oleh Powell "Al Jazeera punya garis 
redaksinya tersendiri dan cara penyampaian 


145 Relasi kuasa, Pertarungan Memenangkan Opini Publik 
dan Peran dalan Transfortasi Sosial , hal 15-16 


berita yang menarik bagi publik Arab," 
kata. 46 

Jika kita perhatikan dan 
membandingkan dengan media alternatif TV 
al Jazeera sejak kemunculannya telah 
menampar Bush karena mampu menyajikan 
wawancara dengan Osama bin Laden. 
Dalam serangan AS-Inggris ke Irag, dapat 
dikatakan sebagai waktu tersingkapnya 
agenda tersembunyi yang dibalik media AS 
karena pemberitaanya tidak lain adalah 
sebagai corong propaganda Sang Agresor, 
tidak seimbang dan objektif. Sehingga tidak 
salah jika pemirsa dunia beralih ke TV Al 
Jazeera dan TV Arabia atau media Arab 
lainya yang telah berusaha berkerja 
seprofesional mungkin, yang berarti 
menguak kebohongan berita media Barat. Al 
Jazeera seperti membungkam setiap 


146 TV Aljazeera Minta Perlindungan Kebebasan Pers, 
http://www.swara.net , 2003-03-27 11:51:58 WIB 
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pernyataan yang arogan pejabat AS dengan 
fakta dilapangan. 

Dalam posisinya sebagai tuan rumah 
di Timur Tengah al Jazeera telah melakukan 
peran yang sangat tepat sebagaimana yang 
di tekankan Agus Sudibyo, ketika al Jazeera 
meliput invasi AS ke Iraq, “yang tak kalah 
penting, al Jazeera menjadi saksi betapa 
gemarnya media-media Barat melakukan 
rekayasa dan kebohongan atas nama 
patriotisme yang sempit”.! 

Untuk menghindari terciptanya opini 
untuk melawan Amerika dan Inggris maka 
Bush tidak malu-malu menghancurkan 
stasiun televisi pemerintah Irag yang 
digunakan untuk menyampaikan kondisinya 
selama serangan itu berlangsung. “$ 
Padahal mereka sendiri yang menyatakan 
sebagai penjaga kebebasan informasi atau 
pers dunia. Upaya membungkam TV al 
Jazeera juga terjadi, antara lain : Bush 


141 Aljazeerah Ditengah Media Barat, Kompas, 5 april 2003 
148 Ini terjadi setelah Menteri Pertahanan AS Donald H. 
Rumsfeld mengancam akan menyerang stasiun-stasiun televisi 
lokal Iraq dan Qatar.” Ketika Al Jazirah Menantang Amerika”, 
Republika 27 Maret 2003. 


secara resmi meminta Emir Qatar untuk 
mengekang al Jazeera namun sayang 
permintaan itu tidak dipenuhi. Ancaman 
Donald H. Rumsfeld, pencabutan izin 
peliputan di NYSE yang sebelumnya juga 
pernah dilakukan ketika al Jazeera 
menayangkan perlakuan tidak manusiawi 
atas para tahanan di pusat tahanan 
Guantanamo Kuba."? Begitu juga Menlu AS 
Colin Powell terang-terangan menyatakan 
tidak suka terhadap al Jazeera lewat Emir 
Oatar dalam petemuan pada 13 oktober 
2001 dan enam minggu kemudian 13 
november 2001, bom 250 kilogram 
memporak-poranda biro al Jazeera di 
Kabul.*°° Pada 2 april 2003 tempat 
penginapan wartawan al Jazeera di Hotel 
Seraton Basrah mendapat kiriman bom, 
namun tidak ada korban.'”' Pada 8 april 
2003, kantor Al Jazeera di Bagdad diserang 


49 Ketika Al Jazirah Menantang Amerika, Republika 27 Maret 
2003. 

150 Dari Doha Mendobrak Dunia, Tempo 1 Juni 2003 

51 Bergulat Melawan Kecurigaan, Tempo, 1 Juni 2003 
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dua bom, sehingga menewaskan wartawan 
al Jazeera Tareq Ayoub. +? 

Perusakan hacker, bahkan belum 
sehari situs al Jazeera yang berbahasa 
Inggris diluncurkan, senin lalu, sudah 
langsung dirusak (hack) oleh suatu pihak 


tertentu sehingga situs 
http://english.aljazeera.net itu langsung 
hilang lagi. 


Juga karena kekritisannya terhadap 
rezim Arab, negara-negara Arab (Arab 
Saudi, Bahrain, dan Kuwait) melakukan 
pemboikot iklan. Ini terlihat dari edaran 
Kementerian Informasi Arab Saudi dan 
Dewan Kerja Sama Teluk (Gulf Cooperation 
Council) yang intinya perusahaan- 
perusaahan negara Arab diminta memboikot 
Iklan.” 


152 Jurnalis Tumbang Di Bantaran Tigris, Tempo, 1Juni 2003 
18 TV Aljazeera Minta Perlindungan Kebebasan Pers, 
http://www.swara.net , 2003-03-27 11:51:58 WIB, Stasiun 
televisi berita berbahasa Arab, Al Jazeera, meminta 
pemerintahan-pemerintahan dunia, khususnya Amerika 
Serikat, agar menjamin prinsip-prinsip kebebasan pers. 

154 Mendulang Emas dari Medan Perang, Tempo 1 Juni 2003 


Pepsico dan General Electric pernah 
membatalkan Iklan sebesar kurang lebih 
US$ 3 juta. Ketika itu bagian iklan al 
Jazeera sudah menanyakan apa alasan 
mereka mencabut komitmen. Jawab 
Pepsico “beriklan di al Jazeera tidak 
termasuk bujet reguler kami”. 158 

Upaya untuk meredam al Jazeera, 
Bush dikabarkan siap mendirikan stasiun TV 
tandingan Middle East Television Network 
dengan mengeluarkan dana US$ 30.5 
juta.”* Rencana tersebut terrealisir dengan 
mengudaranya Al Hurra yang menjangkau 
22 negara Arab pada 14 februari 2004 
lalu.” Di Iraq, AS juga mendirikan Staiun 
Televisi Iraqi Media Network yang 
diharapkan mendukung Dewan 
Pemerintahan Sipil yang dibentuk disana." 

Perang media sesungguhnya tidak 
hanya terjadi antara media AS dan Timur 


155 Thid, 
1% Bergulat Melawan Kecurigaan, Tempo, 1 Juni 2003 

157 Ahmad Dumyathi Bashori, Al-Hurra dan Balkanisasi 
Timur Tengah, http://www.republika.co.id, 17 Maret 2004 
18 AS Kalah Perang Propaganda. Jawa Pos. 10 Agustus 
2003. 
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Tengah, tetapi juga antar media AS dan 
Eropa yang kritis terhadap kebijakkan AS. 
Ini sejalan dengan dengan sikap sebagian 
besar negara-negara Eropa. Contoh yang 
sangat jelas ketika tentara AS ditangkap 
pasukan Iraq yang ditayangkan al Jazeera, 
menjadi headline koran-koran Eropa 
keesokan harinya. Koran La Republica Roma 
Itali memampang judul besar “Tahanan 
Sadam” sebaliknya koran New York Post 
menyebut orang Irak “Biadab”. +? 

Kasus pemecatan Peter Arnett oleh 
televisi NBC News tanggal 31 maret 2002, 
semakin menguatkan bias jurnalisme 
Amerika dalam perang Iraq. Peter Arnett 
dikenal sebagai wartawan perang senior. Ia 
pernah meraih Pulitzer 1966 dalam perang 
Vietnam. Suatu penghargaan tertinggi dunia 
jurnalistik saat bekerja di AP. Ia juga 
merupakan satu-satunya wartawan asing 
yang meliput perang teluk 1 tahun 1991 
saat bekerja di CNN yang dikenal 
kredibilitasnya. Pemecatan ini berawal dari 
wawancara Peter Arnett oleh stasiun televisi 


19 Asrori S. Karni dan Taurusita Nugraha, Memburu Citra 
Kesatria. Gatra 5 april 2003. 


Iraq. Dalam wawancara tersebut Peter 
Arnett menyatakan pendapat-pendapatnya 
tentang pemerintahan AS dan perang yang 
digelarnya. 16° 

Ini beberapa cuplikan pendapat Arnett 
saat wawancara tersebut, seperti yang 
dikutib Harry Nurdin; “perang teluk pertama 
telah gagal dimenangkan karena perlawanan 
rakyat Iraq, kini mereka kembali menulis 
skenario dan rencana perang lagi “ ujar 
Arnett. 16t 

Sedangkan yang dikutib Dani Hamdani 
“teramat jelas perencanaan perang Amerika 
salah perhitungan soal kemampuan pasukan 
Iraq” dia juga mengutib “saya tidak 
mengerti mengapa, saya sudah bilang 
dalam komentar ditelevisi, tetapi tidak 
didengar oleh Bush. +8? 

Pada awalnya NBC membela Arnett, 
seperti yang dinyatakan oleh juru bicaranya 
bahwa komentar Arnett di TV Iraq adalah 


oe Herry Nurdin, Arnett dan Arogansi AS, Sabili No.20 Th x 
24 april 2003. 

16l Ibid, 

122 Dani Hamdani, “Mata Arnet di Ganti Mata Arab”, Gatra, 
12 april 2003. 
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jawaban seorang profesional. Namun 
beberapa jam kemudian pernyataan itu 
diralat. Tak jelas apakah karena tekanan 
dari pemerintah Bush atau dari pemilik NBC 
General Elektric, salah satu kontraktor besar 
militer AS.*° 

Arnett juga diminta untuk minta maaf 
terhadap publik Amerika atas komentarnya 
yang kontroversial itu. Pernyataan 
permintamaafan Arnett muncul di acara 
Today Show NBC senin pagi. Namun kepada 
Daily Mirror media cetak besar Inggris Arnet 
menyatakan kaget atas fenomena media 
sekarang.'** 

Sebelumnya Arnett juga pernah 
dipecat dari CNN padahal ia bekerja selama 
18 tahun dan meningkatkan reputasi CNN 
atas liputan-liputannya yang berani saat 
perang teluk 1. Dan CNN meraih gelar 
Goerde Foster Peabody Award dan Golden 
Cable ACE Award. Pemecatan itu berawal 
dari penayangan hasil investigasi Arnet yang 
berjudul “Valley of Death” diputar CNN 7 
juni 1999. Liputan naratif itu menceritakan 


163 Thid. 
164 Thid 


tentara operasi Tailwild, sebuah penyerbuan 
rahasia yang dilakukan Pasukan Khusus 
Angkatan Darat AS ke Laos pada september 
1970. Laporan yang diproduksi oleh CNN 
dan TIME ini menyajikan bukti bahwa 
komando AS menggunakan gas sarin 
mematikan dalam operasi untuk membunuh 
tentara-tentara AS yang menyeberang ke 
Laos dari Vietnam. 

Tayangan ini membuat geram 
kalangan Pentagon, termasuk Jendral Colin 
Powell dan mantan Menlu Henry Kissinger. 
Wallstreet Journal pada edisi 8 juni 1999 
menulis “pejabat-pejabat militer 
meneruskan tekanan pada CNN untuk 
memecat Arnett”. Setelah itu Arnett benar- 
benar dipecat CNN.16? 


165 Syaiful Hakim, Islam yang Harus Selalu Buruk Muka, 
Forum Keadilan no 49. 13 April 2003. 
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1.5 Musuh (Islam) Sebagai Korban 


Da asumsi awal, peran media 
sebagai senjata, untuk  membidik 
sasaran, tentu tergantung siapa yang 
memegang dan memiliki kendali atas media 
tersebut. Jika yang memegang kendali 
media tersebut musuh Islam, tentu sudah 
dapat dipastikan senjata tersebut diarahkan 
ke pihak Islam sebagai musuhnya. 

Dengan kebencian yang sangat 
mendalam tersebut pastilah memiliki alasan 
yang mendalam pula. Mari kita perhatikan 
alasannya yang diungkapkan Ziauddin 
Sardan di bawah ini. 

“Adapun satu alasan yang cukup kuat 

kenapa kaum muslimin menjadi 

sasaran imagi-imagi terdistorsi terus- 
menerus ini. Islam adalah satu- 
satunya  peradapan yang telah 
menimbulkan-dimasa lalu dan kiranya 
dimasa mendatang- suatu ancaman 
bagi dominasi intelektual dan politik 

Barat. Sejak kedatangannya Islam 

dan penyebarannya yang luar biasa, 

hampir selama beberapa dekade, dari 


Maroko hingga Cina, Islam telah 
dipandang oleh Barat sebagai 
peradapan dan kultur yang “lain”. 
Islam telah menjadi trauma 
bagi Eropa, bagi kaum Nasrani abad 
pertengahan, Islam itu problematis. 
Yang pertama dan utama adalah 
sebagai suatu problem bagi tradisi 
“Theodisi" (mempertahankan 
keadilan Tuhan dihadapan eksistensi 
kejahatan) kristen. Tujuan apa yang 
akan dicapai oleh Muhammad. Ketika 
Tuhan sudah muncul ke muka bumi 
ini? Mengapa kelahiran seorang Nabi 
arab, lama setelah masa kenabihan 
berpuncak, pada penyaliban dan 


kebangkitan kembali putra Tuhan 
sesuai rencana Ilahi tentang 
penyelamatan? Persoalan ini 


menggusarkan kaum Kristen dalam 
hubungannya dengan Islam selama 
lebih dari 1400 tahun. Tetapi Islam 
tidak saja menimbulkan sesuatu 
problem keagamaan, kekuatan 
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Imperium Islam merupakan 
tantangan serius bagi kaum Kristen. 
Hingga abad ke-18, Imperium 


Utsmaniyah dipandang orang-orang 
Eropa sebagai selalu membahayakan 
peradapan Kristen. Dominasi Ilmu 
dan pengetahuan Islam selama 
delapan abad jelas menunjukkan 
bahwa Islam juga menimbulkan suatu 
problem intelektual. Dan akhirnya 
secara ideologis, Islam merupakan 
suatu problem; penguasaan atas 
pikiran berjuta-juta orang Kristen 
bahkan keberhasilan merubah 
keyakinan berjuta-juta orang Kristen. 
Tak dapat dimengerti kaum 
Kristen. 155 
Sedangkan permusuhan Yahudi 
terhadap Islam, ini terjadi karena mereka 
merasa sebagai ummat pilihan Allah untuk 
memimpin dunia ini dan merasa 
diistimewakan dengan ilmu dan kecerdasan. 
Umat selain mereka harus mendukung dan 
taat atas segala perintah mereka. Hak ini, 


16 Dalam Tantangan Dunia Islam, hal 115-116 


menurut mereka telah dirampas oleh umat 
selain Yahudi (ghoyyim), karena dosa umat 
yang amat besar itulah, maka Allah lalu 
dianggap mengizinkan mereka (Yahudi) 
untuk mengambil jalan apa saja yang bisa 
ditempuh, demi mengembalikan 
keistimewaan tersebut dari para ghoyyim.'” 
Ini bukan hanya asumsi yang tidak 
punya bukti, tetapi ratusan dan ribuan bukti 
yang menyertainya. Keruntuhan WTC AS, 
Islam telah disebut-sebut sebagai suatu 
“musuh” dunia yang menjadi dalang semua 
itu. Sebagaimana pidato Bush setelah 
tragedi WTC yang menyebut perang 
terhadap terroris sebagai perang salib, 
walaupun dikoreksi namun para pejabat dan 
tokoh termasuk media barat masih 
menganggap sebagai perang salib yang 
tidak lain adalah perang terhadap Islam. 
Sebagaimana apa yang dicatat oleh Farid 
Wadjdi berikut ini: 
"War on terorism , masih menjadi 
isu yang dipelihara AS untuk 
kepentingan nasionalnya. Atas perang 


19 Pr. Majid Kailany, 1993, Bahaya Zionisme Terhadap 
Dunia Islam, Pustaka Mantig. Hal 25 
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melawan terorisme, AS mengintervensi 
negara-negara lain, melakukan 
kerjasama dengan pihak keamanan 
negara lain untuk memuluskan 
kepentingannya. Perhatikan kata-kata 
mereka tentang perang ini: 

- This Crusade, this war on 
terrorism, is going to take a along time 
(Perang salib ini, perang melawan 
terorisme , akan memakan waktu yang 
lama) (Bush, BBC, 16/sept/2001) 

- Wakil menteri pertahanan urusan 
intelijen Letnan Jenderal William Boykin 
mengatakan: "the U.S. battle with 
Islamic terrorists as a clash with the 
devil (bahwa perang melawan teroris 
Islam sama dengan perang melawan 
setan) ."(VOA,22 oktober 2003) 

Upaya mempertahankan isu ini 
antara lain dengan pembentukan opini 
bahwa para teroris mengancam 
kepentingan AS dan dunia, jaringan 
teroris sangat kuat dan meluas, 
pemberian warning (peringatan- 
peringatan) tentang adanya ancaman 
terorisme. Dalam konteks ini, beberapa 


tindakan teror sangat mungkin di 
dalangi oleh AS untuk memperkuat 
anggapan adanya ancaman terorisme 
dunia. 

Yang paling banyak menjadi objek 
sasaran dalam perang terorisme ini 
adalah kaum muslim dan Islam. 
Tampak jelas dari kebijakan-kebijakan 
diskriminasi terhadap kaum muslim di 
AS dan Eropa. Termasuk upaya 
sistematis untuk menjelekkan ide-ide 
Islam yang dianggap berbahaya seperti 
jihad, daulah Islam, daulah Khilafah, 
syariat Islam . Penggunaan istilah 
teroris, ekstrimis, fundamentalis yang 
dikaitkan dengan Islam, muslim, orang- 
orang Arab, adalah merupakan bukti 
jelas bahwa Islam dan muslim adalah 
sasaran dari perang melawan terorisme 
ala AS ini. 158 

Upaya pencitraan tersebut tidaklah 
baru ini tetapi sudah berabad-abad yang 
tersistematis. Ini sangat jelas sekali jika kita 
merujuk pada upaya-upaya sistematis 


18 Farid Wadjdi, Kilas Balik Dunia Islam 2003, Publikasi: 
02/01/2004 11:11 WIB http://www.eramoslem.com 
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Orientalis.'? Mereka sangat halus dan rapi 
dalam memberikan cap-cap yang sangat 
dibenci setiap orang, bahkan orang Islam 
sendiri. 17° 
Dalam media, citra tersebut 
diusahakan tetap seperti yang dicermati 
intelektual Nasrani Palestina yang tinggal di 
Amerika Edward Said dalam bukunya 
Covering Islam. Ia menyatakan: 
“Dalam banyak contoh, Islam telah 
menerima bukan saja perlakuan yang 
tidak tepat, melainkan juga ekspansi 
eksosentrisme yang melampui batas. 
Kebencian kultural bahkan rasial 
serta permusuhan mendalam secara 
paradoksikal mengalir deras. Semua 
ini telah menjadi bagian dari apa 
yang dianggap sebagai liputan yang 
adil, seimbang dan bertanggung 
jawab tentang Islam”. 1! 


19 lebih jelasnya dapat dibaca di buku Orientalisme karya 
Edward Said., 1985, Penerbit Pustaka, Bandung. 

170 cap-cap tersebut antara lain primitif, bodoh, terbelakang , 
haus darah, pemabuk, pemuas syahwat, pemberontak, 
ekstrimis dan terroris. 

VI Edward Said, dalam pengantar Covering Islam, hal vii. 


Bahkan Akbar S, Ahmed, menulis dengan 
sangat jelas dan tegas, 
“dalam sejarah, tak ada yang telah 
mengancam kaum muslimin seperti 
media Barat..... Media Barat selalu 
ada dimana-mana: tidak pernah 
berhenti dan tidak pernah 
memberikan kesempatan. Media 
menyelidiki dan menyerang tanpa 
henti, tanpa memperlihatkan kasih 
sayang terhadap yang lemah...... 
serangan dasyat media dipusatkan 
pada kaum muslimin”. 1? 
Dalam sebuah tulisannya “Islam dan 
Filsafat Sejarah” Albert Hourani telah 


membicarakan pelecehan terus-menerus 
terhadap Islam sebagai suatu sistem 
kepercayaan.''? Penggambaran tentang 


Islam cenderung menjadi seragam, agak 
tereduktif dan satu warna.”' Dan sebuah 
riset telah menunjukkan bahwa hampir tidak 


172 Posmodernisme, Bahaya dan Harapan bagi Islam, cet 3, 
hal 229-230 

13 Edward Said, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas 
Dunia Islam, hal 16 

' Edward Said, ibid, hal 61 
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ada program televisi utama (di AS) tanpa 
adanya episode penghinaan terhadap umat 
Islam yang  kesemuannya cenderung 
dipresentasikan dalam konteks generik dan 
katagoris yang tidak berkualitas.” Bahkan 
menurut Abu Ridha, Zionis melalui 
penguasaan media massa, menanamkan 
keyakinan bahwa memusnahkan Islam 
merupakan kewajiban bagi setiap manusia 
Barat. 6 


13 Edward Said, ibid, hal 97 
176 Abu Ridha, Rencana Zionis Melumpuhkan Shahwah 
Islamiyah, hal 47 
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Bab II Melawan Neo Imperialisme Zionis-AS Secara Total 


trategi keji yang dilancarkan AS-Zionis 

harus dilawan. Sering kali perlawanan 
David terhadap Goliat menjadi ikon bagi 
suatu pertempuran yang tidak seimbang. 
Sepertinya kondisi perlawanan Ummat Islam 
terhadap kaum Imperialis sekarang ini. 
Amerika Sang Adidaya, dengan berbagai 
kelebihan, kekuatan militer, 
multicorporation yang menggurita, teknologi 
yang didukung penguasaan media masa 
dunia, membuat hegemoni AS semakin 
kokoh. Namun semakin diketahui bahwa 
ternyata terdapat kelemahan internal yang 
sangat merisaukan para pakarnya sendiri. 
Kehancuran dari dalam, bahkan Jendral 
Hamilton Houze memprediksi tahun 2020 
adalah tahun keruntuhannya dalam bukunya 
"The Tragic Descent: Amerika in 2020”. 


177 Untuk mengetahui lebih lengkap bisa dibaca di buku 
Amerika Diambang Keruntuhan, karya DR. Muhammad Bin 
Saud Al- Basyr, 1995, Pustaka Al Kausar, Jakarta Timur. 


Namun bukan berarti kita tidak perlu 
melawan dan menunggu kehancuran dirinya 
sendiri, tetapi kita tetap berupaya 
melawannya. Dan upaya tersebut harus 
menyeluruh mulai dari pencegahan, 
penyadaran sampai penghancuran kekuatan 
Zionis-AS sendiri. Hanya dengan upaya 
seperti inilah keselamatan ummat bisa 
terjamin. Bukan itu saja tetapi juga 
seharusnya upaya tersebut selaras dengan 
gelombang kebangkitan Islam. Maka dari itu 
upaya yang dilakukan bukan saja 
menyadarkan umat tetapi juga 
menggerakkan ummat untuk mewujudkan 
Sistem Islam sebagai presentasi kekuatan 
riil ideologi dan ummat Islam di dunia ini. 
Hanya dengan sistem inilah ummat Islam 
akan terlindungi dari makar orang-orang 
kafir sekaligus meninggihkan kehormatan 
Islam dan Kaum Muslimin. 
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2.1 Melek Media (Media literacy) dan Kesadaran Politik Umat 


Keadaan dunia di era globalisasi dan 
imperialisme media kini memaksa kita 
untuk lebih berhati-hati di dalam menilai 
setiap berita dengan lebih teliti serta perlu 
ada ‘self-censorship’. Ini adalah demi 
menjamin masa depan kita.” Dengan 
kesadaran tersebut maka perlu kita memiliki 
keahlian dalam meneliti semua informasi 
yang datang kepada kita. Dalam masyarakat 
Baratpun kesadaran akan pentingnya 
kemampuan tersebut juga masih baru yang 
mereka sebut media literacy. Sebenarnya 
Islam jauh-jauh hari sudah 
menganjurkannya, sebagaimana dalam 
firman Allah SWT ; 

“Wahai orang-orang yang beriman, 
jika datang kepada kalian orang fasik 
dengan membawa berita, maka telitilah 
berita itu agar kalian tidak memberikan 
keputusan kepada suatu kaum tanpa 


18 Raja Iskandar bin Raja Halid, Peperangan dan Televisyen, 
http://www.titikberat.com/titik terang 3.htm 


pengetahuan sehingga kalian akan 
menyesali diri atas apa yang telah kalian 
kerjakan.” (OS. Al Hujurat (49):6). 

Ibnu Qoyyim mendefinisikan An-naba’ 
dalam ayat ini berarti berita yang masih 
belum pasti yang disampaikan pembawa 
berita. At-tabayyun adalah mencari 
penjelasan hakikat berita itu dan memeriksa 
seluk beluknya.”? Sedangkan menurut As- 
Syawkani, tabayyanu berarti at-ta'arruf wa 
tafahhush (mengidentifikasi dan memeriksa) 
atau mencermati sesuatu yang terjadi dari 
berita yang disampaikan.'®° 

Dalam ayat tersebut menekankan 
bahwa mengetahui sumber berita 
merupakan suatu yang urgen. Dalam ayat 
ini dapat diklasifikasikan menjadi dua 
katagori. Pertama, adil (muslim dan tidak 


17 Ibnu Qoyyim al Jauziyyah, Tafsir Ibnu Ooyyim, Tafsir 
Ayat-Ayat Pilihan, Darul Falah, Jakarta Timur, hal 526 

10 Dikutip Hafidz Abdurrahman MA. Tafsir Ayat Al Hujurat 
(49) ayat 6, Cara Menerima Informasi, al-Wa'ie no. 27 Th. III 
1-30 November 2002. 
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fasik), kedua; fasik (tidak adil). Dari sumber 
kedua inilah kita diperintahkan dengan 
tegas melakukan tabayyun. Jika saja orang 
fasik diperintahkan  tabayyun apalagi 
sumber berita dari orang kafir, seperti saat 
ini, dimana sumber berita sebagian besar 
dari orang kafir. °t 

Pengetahuan tentang media 
seharusnya ditanamkan pada ummat, agar 
mereka terhindar dari serangan Zionis-AS 
yang menggunakan senjata media, seperti 
sekarang ini. Bahkan kalau bisa sejak dini 
sebagaimana menurut Gunarto, anak 
seharusnya dibekali perisai untuk 
mengantisipasi maraknya tayangan acara 
tv. Yaitu dengan media literacy atau melek 
media yang saat ini sudah banyak diajarkan 
di beberapa negara maju. Program melek 
media tersebut telah terintegrasi dalam 
kurikulum sekolah dasar.'8? 


'8! Hafidz Abdurrahman MA. Tafsir Ayat Al Hujurat (49) ayat 
6, Cara Menerima Informasi, al-Wa'ie no. 27 Th. III 1-30 
November 2002. 

182 Perlu Program Melek Media Agar Penonton Jadi Kritis. 29 
Januari 2004 . http://www.smu-net.com 


Peter Debenedittis. Ph.D 
mendifinisikan media literacy sebagai the 
ability to "read" television and mass media. 
Media literacy education teaches people to 
Access, Analyze, Evaluate, and Produce 
media.'* Atau David Considine yang 
mendefinisikan media literacy; The Ability 
to Access, Analyze, Evaluate and 
Communicate information in a variety of 
format including print and nonprint.'** 

Sedangkan filosofi yang mendasari 
media literacy sangat jelas sekali seperti 
yang dipublikasikan situs resmi CML sebagai 


berikut: 
The Center for Media Literacy 
advocates a philosophy of 


"Empowerment through Education." 
This philosophy incorporates three 
intertwining concepts: 


“Peter Debenedittis. Ph.D dalam 
http://www.medialiteracy.net/research/definition.shtml 

14 David Considine (Published in the Fall 1995 issue of 
Telemedium, The Journal of Media Literacy, 

Volume 41, Number 2) dalam 
http://www.ci.appstate.edu/programs/edmedia/medialit/article. 
html 
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2. The heart of media 
informed inquiry. 


1. Media literacy is education for life in 
a global media world. 


For 500 years, since the invention of 
moveable type, we have valued the 
ability to read and write as the 
primary means of communicating 
and understanding history, cultural 
traditions, political and social 
philosophy and news of the day. In 
more recent times, traditional 
literacy skills ensured that 
individuals could participate fully as 
engaged citizens and functioning 
adults in society. 

Today families, schools and all 
community institutions share the 
responsibility for preparing young 
people for living and learning in a 
global culture that is increasingly 
connected through multi-media and 
influenced by powerful images, 
words and sounds. 

literacy is 


Through a four-step 
process of Awareness .. 


"inguiry" 
. Analysis . 


Reflection .Action, media 
literacy helps young people acguire 
an empowering set of "navigational" 
skills which include the ability to: 

e Access information from a variety 
of sources. 

e Analyze and explore how 
messages are "constructed" whether 
print, verbal, visual or multi-media. 
e Evaluate media's explicit and 
implicit messages against one's own 
ethical, and moral 

e Express or create their own 
messages using a variety of media 
tools. 


3. Media literacy is an alternative to 
censoring, boycotting or blaming "the 
media." 

Deeply committed to the First 
Amendment and freedom of 


expression, media literacy does not 
promote partisan agendas or 
political points of view. The power of 
media literacy is its ability to inspire 
independent thinking and foster 
critical analysis. The ultimate goal of 
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media education is to make wise 
choices possible. 18° 

Sehingga sangat jelas perbedaan 
media literacy ini dengan Media Wacth atau 
Ombudsman, suatu lembaga yang telah 
dikenal masyarakat sebagai pemantau atau 
pengawas kinerja media. Dua lembaga 
tersebut tetap tidak dapat menjamin ke- 
netralannya. Sedangkan media literacy 
mengembalikan titik berat upaya 
pemberdayaan sepenuhnya pada diri 
khalayak media yaitu pembaca, pendengar 
atau pemirsa.'®° Selain itu, ada juga yang 
menganggap bahwa program Media 
Litteracy sebagai perjuangan untuk meraih 
kekuasaan (struggle for power). Disini 
pendidikan media literacy memiliki agenda 
yang jelas untuk melakukan perlawanan 
terhadap hidden agenda yang ada dibalik 
media. Dan media literacy diyakini sebagai 
jalan menuju ke arah pembebasan 


185 http://www.medialit.org/about cml.html 
'86 Tdi S. Ibrahim dan Asep Syamsul M. Romli, Kontroversi 
Ba'asyir, Jihad Melawan Opini “Fitna” Global, hal 149 


masyarakat dari manipulasi pikiran atau 
propaganda media.'?” 

Melek media atau kemampuan 
tabayyun atau sifat hati-hati dalam 
menerima berita-berita atau pendapat 
tertentu, agar ia tidak dikacaukan, walaupun 
yang dianggap remeh, inilah sebenarnya 
yang menjadi ciri khas yang dimiliki oleh 
orang yang memiliki kesadaran politik. 
Seseorang yang memiliki kesadaran politik 
senantiasa menjaga untuk tidak tersesat 
dengan fakta-fakta atau tersesat dalam 
mencari hakikat tujuan yang ia usahakan 
untuk meraihnya. Dengan kata lain, ia akan 
mengambil segala sesuatu dengan penuh 
kesadaran, dan senantiasa berfikir tentang 
hakikat kenyataan sesuatu serta 
kedudukannya diantara tujuan yang tengah 
ia usahakan. +88 

Kesadaran politik merupakan suatu 
pandangan yang universal dengan sudut 
pandang yang khas. Sehingga ada dua 
unsur yang harus dipenuhi dalam hal ini; 


187 Idi S. Ibrahim dan Asep Syamsul M. Romli, ibid, hal 151 
188 Muhammad Ismail , Bunga Rampai Pemikiran Islam, 
hal.186 
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pertama, adanya pandangan yang universal, 
yang tidak terbatas pada negeri-negeri 
tertentu. Kedua, pandangan tersebut harus 
bertitik tolak dari sudut pandang yang khas, 
dimana sudut pandang tersebut adalah 
mabda'/ ideologi. 8? 

Dengan kesadaran politik inilah ummat 
akan sensitif dan memberikan respon setiap 
informasi atau peristiwa di dunia dengan 
pandangan yang khas tersebut, dalam hal 
ini adalah ideologi Islam. Dan ummat tidak 
akan rela sedikit pun jika mabda' atau 
ideologi Islam ini tidak terealisir dalam 
kehidupan nyata. Dan mereka memilih 
terjun langsung memperjuangkan mabda’ 
Islam dalam dunia ini yang penuh dengan 
persengkongkolan. 

Metode untuk membangkitkan 
kesadaran politik dalam diri induvidu dan 
ummat adalah melalui pembinaan politik. 
Pembinaan politik ini harus dilakukan 
dengan pemikiran-pemikiran dan hukum- 
hukum Islam atau mengikuti peristiwa- 
peristiwa politik (terutama yang disajikan 


189 Muhammad Ismail , ibid, hal. 182 


media) bukan sebagai teori abstrak. 
Kemudian pemikiran dan hukum tersebut 
dikaitkan dengan peristiwa atau kejadian 
politik, kemudian dengan peristiwa atau 
kejadian tersebut diamati dari sudut 
pandang yang khas “Islam” untuk 
selanjutnya menilai dan mengaitkannya 
dengan peristiwa dan gagasan lain atau 
aksi-aksi politik yang terjadi.'** 

Kesadaran politik ini semakin penting 
karena pakar yang sekritis Noam Chomsky, 
Edward Said, John Pilger dan Robert Frish 
atau pakar komunikasi lainya yang sering 
menjadi acuan kita dalam menunjukkan 
kebusukan strategi media Barat dalam 
menghinakan Islam bukanlah orang Islam. 
Dan perlu kita ketahui mereka adalah 


orang-orang Kiri “Sosialis” yang 
berseberangan dengan ideologi pengendali 
media, AS yang Kapitalistik. Mereka 


membahas Islam dalam analisisnya bukan 
untuk membela Islam, tetapi hanya untuk 
menunjukkan bukti kebusukan media Barat 
dalam mendukung kebijakan negaranya. 


19 Abdul Qodim Zallum, Pemikiran politik Islam, hal. 97. 
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Sebagai contoh apa yang diakui oleh Edward 
Said dalam pengantar bukunya Covering 
Islam, “sama sekali bukan untuk membela 
Islam-sebuah proyek yang sama sekali 
bukan tujuan saya-buku ini menggambarkan 
“Islam” bagi Barat sama sekali tidak 
mensyaratkan untuk memaafkannya dalam 
masyarakat Islam. Fakta bahwa dalam 
banyak penindasan masyarakat Islam......”1 
Oleh karena itu apakah kita hanya percaya 
kepada mereka padahal mereka memiliki 
perbedaan ideologis dan tidak membela 
Islam. Sehingga sikap kita saat ini terhadap 
mereka seharusnya hanya sebagai 
pembanding saja dari pengamatan dan 
analisis kita. Dan semakin kita tahu serta 
menguasai kemampuan tabayyun ini 
diharapkan ketergantungan kita terhadap 
mereka berkurang bahkan kalau bisa tidak 
sama sekali. 


91 Edward Said, Covering Islam, Bias Liputan Barat atas 
Dunia Islam, hal xiii-xiv 
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2.2 Media Alternatif, Tantangan Media Islam 


“Ummat Islam akan terus menjadi 
objek ketidakadilan informasi dunia, jika kita 
sendiri tidak pernah memberikan informasi 
yang cukup dan kerja keras di bidang 
informasi.” °? 

Ziauddin Sardar. 


esadaran akan pentingnya media massa 

bagi suatu komunitas Islam sebenarnya 
sudah lama dan kita dapati banyak para 
tokoh Ummat Islam dahulu berjuang dengan 
menggunakan sarana dakwahnya dengan 
media massa. Dalam lintasan sejarah, 
pernah terbit majalah Urwatun Wutsqa di 
Paris pada abad ke-19 di bawah asuhan 
Jamaluddin al-Afgani dan Muhammad 
Abduh. Di Mesir terbit majalah A/ Manar 
yang dinakodai Rasyid Ridha.'” 


12 Ainur Rofig Sophiaan, Tantangan Media Informasi Islam, 
antara profesionalisme dan Dominasi Zionis, hal 72 

19 Cahyadi Takariawan, Pers Islam Kontemporer dalam 

Kontalasi Dakwah, Islah No. 41/Th III 1995. Hal.34-36 


Namun juga tidak sedikit media 
“Islam” didirikan tidak untuk 
memperjuangkan Islam. Seperti dalam 


catatan Fuad Bin Sayyid Abdurrahman 
Arrifa'i, terbitnya media massa di negara- 
negara Arab bersamaan dengan provokasi 
Napoleon terhadap Mesir pada tahun 1978 
yang pada umumnya memberikan kontribusi 
dalam penyebaran benih-benih Nasionalisme 
yang berupaya menghapus Islam, mereka 
pun mendukung berdirinya Turki yang 
terlepas dari Arab sehingga ambruknya 
kekhilafahan Islam di Turki.1” 


194 Hal itu tidak mengherankan karena media massa mereka 
memiliki jurnalis-jurnalis dan pemimpin redaksi yang Nasrani 
atau golongan yang Murtad yang ditunggangi Free Masory. 
Hal ini lanjut hingga sekarang, bahkan tidak jarang jika 
aktivitas mereka ditujukan untuk menyerang dan menghina 
Islam melalui keterbukaan terhadap Komunisme, kelompok- 
kelompok Kiri dan faham-faham Kebangsaan. Selain itu 
mereka pun memuat berita dengan ramuan yang vulgar. 
Diantara media tersebut antara lain: al-Wagi 'al Mishiriayyah 
yang sekarang menjadi koran resmi Mesir, selain itu Al- 
Ahram, Al Akhbar, dan Al-Jumhuriyyah. Di Suriah terbit 
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Dalam mendifinisikan media Islam ini 
memang ada berbagai versi, namun lebih 
bijaknya kita cermati apa yang di tawarkan 
Ainur Rofiq Sophian, dia menggunakan dua 
pendekatan, yang antara lain; Pertama; 
Pendekatan formal; Media Islam adalah 
media yang diterbitkan oleh ummat Islam, 
menyuarakan aspirasi dan aktivitas ummat 
Islam dan bertujuan untuk 
mempertahankan misi dan eksistensi Islam. 
Kedua; Pendekatan Informal; media Islam 
dinilai dari visinya secara global dan holistik 
sebagai rahmatan lil 'alamin. Dalam konteks 
ini Islam lebih banyak diukur dari cita-cita 
moralitasnya dari semua segi kehidupan, 
wujudnya keadilan, kebenaran, persamaan 
dan lain sebagainya. Tetapi juga 
kepemilikan dari media tersebut juga jelas 
milik orang Islam dan dikelolah oleh orang- 
orang Islam namun tidak formal yang 
sifatnya tidak ekslusif dan cenderung 
terbuka.!” 


harian Suriah, di Lebanon Hadigatul Akhbar. Yahudi dalam 
Informasi dan Organisasi. hal 27 
1? Ainur Rofig Sophiaan, op.cit, hal 7-8. 


Namun yang lebih penting, bahwa 
media massa Islam haruslah didefinisikan 
sebagai subsistem dari sistem Islam yang 
meliputi seluruh aspek ummat Islam.'”$ 
Sehingga peran media selaras dengan 
negara Islam.!” Namun untuk sekarang 
selama belum ada negara Islam maka 
media Islam harus selaras dengan arus 
kebangkitan Islam yang banyak di gerakkan 
oleh Harakah Islamiyah. 

Sedangkan peran yang akan dibawa 
oleh media Islam tidak boleh berbeda 
dengan missi dakwah. Dalam kerangka 
dakwah dan arus kebangkitan Umat Islam, 
Pers Islam diharapkan memiliki peran : 

1. Mencerdaskan umat, dengan 
memberikan informasi yang valid 
dan ilmu pengetahuan maupun 
teknologi yang bermanfaat. 


19 Dr. Deddy Mulyana. M.A, op.cit, hal 129 

197 Abdurrahman Al Baghdadi, 1996, Sistem Pendidikan 
Dimasa Khilafah Islam, Al-Izzah, Bangil, hal 117-143, yang 
menyajikan ulasan bagaimana media massa dan hak 
penerbutan dan hak cipta di massa Khilafah Islam. 
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2. Menjadi alat counter (balasan) 
terhadap isu dan informasi sesat 
yang dilancarkan musuh-musuh 
Islam. 

3. Mengarahkan dan membimbing 
umat untuk melaksanakan ajaran 
Islam. 

4. Meningkatkan keyakinan bahwa 
ajaran Islam berfungsi untuk 
mendatangkan kemajuan. 

5. Mencari jalan keluar dari pengaruh 
budaya Barat yang terselip dalam 
penyebaran modernisasi.” 


Ada tiga tugas utama yang harus 
diemban oleh media Islam adalah sebagai 
berikut : 

1. Sebagai sarana penyadaran umat 

akan kedudukannya sebagai 
muslim dan perlunya ada kesatuan 


umat. 
2. Sebagai sarana pembekalan bagi 
masyarakat 


18 Cahyadi Takariawan, Pers Islam Kontemporer dalam 
Kontalasi Dakwah, Islah No. 41/Th III 1995. Hal.34-36 


3. Menjadi media bagi penghalang 
potensi dan kemampuan yang 
dimiliki umat. 1? 

Jurnal Dialog CSIC, edisi Oktober- 
Desember 1997, Tahun 1. No. 1, 
mengangkat tema "Pers Islam: Mitos atau 
Realitas?”. Menyimpulkan dari dialog 
dengan pakar dan praktisi media Islam, 
bahwa untuk mewujudkan pers Islam 
haruslah mengikuti langkah-langkah berikut 
ini: 

Pertama, Pers Islam haruslah pers 
yang memahami secara jelas dan jernih 
beban dan misi yang hendak di sodorkan 
kepad para pembacanya. Kedua, Pers Islam 
haruslah digerakkan oleh manusia-manusia 
yang berkualitas, yaitu orang-orang yang 
berkecimpung langsung dalam dakwah dan 
menguasai seluk beluk dunia jurnalistik 
secara profesional. Ketiga, Aspek penyajian 
dan penampilan pers Islam harus 


199 Strategi Membangun Pers Islam, majalah Wagfah Edisi 
09/vol.1 1997. Hal 49 strategi pembangunan media Islam 
dengan menekankan pada tiga hal yaitu, visi yang jelas, 
sumber daya manusia yang profesional, dan pasar perlu 
dipikirkan karena berkaitan dengan eksistensi pers tersebut. 
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berkualitas. Keempat, Aspek menajemen 
yang handal. Kelima, Pers Islam harus 
memiliki jaringan informasi yang memiliki 
kredibilitas. Keenam, Dukungan dana yang 
kuat.200 

Memang banyak yang menyayangkan 
kepada para milyader Arab yang tidak 
respek terhadap kebutuhan media Islam ini. 
Al jazeera didirikan bukan untuk memihak 
Islam tetapi memperjuangkan apa yang 
mereka namakan orang Arab dan di bawah 
bayang-bayang Nasionalisme dan 
Demokrasi. 


200 Jurnal Dialog CSIC, edisi Oktober-Desember 1997, Tahun 
1. No. 1, hal 23. kesimpuln tersebut hampir sama dengan 
kesimpulan Herry Muhammad, 1992, Jurnalisme Islami, 
Tanggung Jawab Moral Wartawan Muslim, Pustaka 
Progressif, Surabaya, hal 55-56. yang memberikan kreteria 
Pers Islam: Pertama, adalah sebuah media-elektronik maupun 
cetak-yang dikelolah oleh dan atau atas nama umat Islam, baik 
secara perorangan maupun lembaga. Kedua, membawa misi 
amar makruf nahi munkar. Ketiga, tujuan jangka panjangnya 
berupa rahmat bagi alam semesta. Keempat, dikelola dengan 
semangat profesionalisme yang tinggi. Kelima, para sahafi- 
nya, memenuhi tiga syarat laiknya seorang rawi. Keenam, 
manajemen yang diterapkan adalah manajemen islami, para 
pengelolanya mendapat imbalan yang laik sesuai dengan 
keahliannya 


Jika mereka sadar, sesungguhnya 
ummat Islam sebenarnya dapat menguasai 
beberapa media dunia, seperti strategi yang 
ditulis Roger Graudy dalam mengorganisir 
perang urat syaraf diseluruh dunia ini. 
Pertama; Membeli perusahaan-perusahaan 
pers besar dengan berbagai perangkatnya. 
Kedua, Menciptakan semacam lapangan 
iklan bagi dunia arab (Islam) secara 
keseluruhan. Ketiga: Mengembangkan cara- 
cara yang lebih luas, seperti kontrak 
penulisan artikel atau buku, film dan 
sebagainya. 7° 


201 Roger Graudi dalam Ainur Rofig Sophiaan, 1993, 
Tantangan Media Informasi Islam, antara profesionalisme 
dan Dominasi Zionis, Risalah Gusti, Surabaya, hal 113-114 
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2.3 Mega-Proyek Persatuan Ummat di bawah Daulah Khilafah 


Rasyidah 


Persatuan Umat selalu menjadi harga 
paling berharga, kini dunia muslim 
terpecah menjadi Kerajaan dan 
Republik, yang perbatasannya 
ditentukan oleh arbitrasi kekuatan- 
kekuatan Barat.” 

Karen Armstrong 


Guatu fakta yang tak terbantahkan bahwa 
ummat Islam telah terpecah dalam 
bangsa-bangsa yang menganut faham 
Nasionalisme, padahal perpecahan inilah 
yang sangat bertentangan dengan prinsip 
persatuan Islam.*°? Sehingga mewujudkan 
persatuan ummat Islam seluruh dunia 
adalah missi yang sangat jelas dalam 


202 Karen Armstrong, 2002, Islam: A Short History, Sepintas 
Sejarah Islam, Ikon Teralitera, Yogyakarta, hal, 187. 

203 Bisa selengkapnya dibaca di buku karya Shabir Ahmed dan 
Abid Karim, 1997, Akar Nasionalisme Di Dunia Islam, Al- 
Izzah, Bangil. 


perjuangan kita. Perjuangan itu sekaligus 
perjuanggan untuk menerapkan syari'at 
Islam secara kaffah. Untuk mewujudkan 
missi tersebut yang secara otomatis berarti 
harus mewujudkan sistem Islam, yang 
sering disebut Khilafah atau Imamah. 
Sebagaimana telah difahami bahwa Khilafah 


merupakan lambang persatuan dan 
kesatuan ummat Islam.?” 
Khilafah didefinisikan sebagai 


kepemimpinan umum bagi seluruh kaum 
muslimin didunia untuk menegakkan 
hukum-hukum syariat Islam dan 
mengemban dakwah Islam kesegenap 
penjuru dunia.2? Dengan demikian Khilafah 


24 Dr. Muhammad Al- Bahy, 1999, Masa Depan Islam, 
Kajian Abad XV Hijriyah, Yayasan Al Mukmin. Jakarta 
Selatan, hal 3 

205 Syeik Taqiyuddin an-Nabhani, Sistem Pemerintahan 
Islam, Doktrin, Sejarah dan Realitasempirik,. hal 39. buku ini 
membahas cukup detail dari sistem pemerintahan islam, mulai 
dari hukum menegakkan khilafah, menunjukkan perbedaan- 
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tidak dibatasi oleh bangsa yang berdasar 
Nasionalisme yang Sekuler, tetapi 
melingkupi seluruh bumi kaum muslimin. 
Hanya dengan Khilafahlah penerapan syariat 
Islam secara menyeluruh (kaffah) dapat 
terwujud. Sehingga menegakkan syariat 
Islam dalam kontek kebangsaan yang 
Sekuler adalah sesuatu yang kurang tepat 
bahkan mustahil sebagimana yang ditulis 
Muhammad Shiddiq al Jawi sangatlah jelas; 

“Peradapan Islam tidak akan terwujud 

sempurna dan menjelma menjadi 

sebuah peradaban jika “diletakkan” 


dalam sebuah negara Sekuleristik 
seperti sekarang ini. Penerapan 
hukum Islam secara menyeluruh 


mustahil akan terwujud dalam sebuah 
negara yang memisahkan agama dan 
urusan kehidupan, yang menganggap 


perbedaan dengan sistem pemerintahan yang lain, dan 
gambaran riil dari Khilafah. Pendefinisian tersebut menurut 
M. Shiddig Al-Jawi lebih mendalam dan lebih tepat dalam 
tulisanya yang berjudul Khilafah, al Wa'ie No. 37 Th. IV 1-30 
September 2003. kesimpulan tersebut setelah dibandingkan 
dan di analisis dengan beberapa definisi para ulama terkemuka 
dalam berbagai kitab mereka. 


agama lebih sebagai urusan pribadi 
dari pada urusan publik. Sebaliknya 
penerapan Islam secara total itu akan 
menjadi keniscayaan dan kewajaran 
dalam negara Islam, dan memang di 
sinilah tempatnya. Penerapan hukum 
kesatuan ummat akan menjadi 
mustahil dalam sebuah negara-negara 
bangsa (nation state) yang berbasis 
paham kebangsaan yang sempit dan 
picik seperti sekarang. Sebaliknya 
dengan adanya Khilafah, hukum 
kesatuan umat melampaui batas-batas 
kebangsaan akan dapat terealisasi 
dengan sempurna”. 
Dengan demikian sistem Islam 
sangatlah berbeda dengan sistem apapun 
didunia, baik yang primitif maupun yang 


modern bahkan postmodern. Sehingga 
menurut Sayyid Qutb, upaya yang kita 
lakukan seharusnya bukan untuk 


meyelaraskan sistem Islam dengan sistem 
yang ada sekarang. Apakah itu demokrasi 


206 Muhammd Shiddig al Jawi, Benturan Peradapan dan 
Revitalisasi Negara Islam, Jurnal Al-waa’ie no. 15 thun II, 1- 
30 November 2001, hal 13-18 
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maupun sosialis, yang kemudian kita 
tambahkan istilah Islam. Tetapi upaya yang 
harus kita lakukan adalah perubahan secara 
mendasar, suatu perubahan yang 
revolusioner. Karena bentuk kehidupan yang 
diinginkan Islam dengan yang diingikan 
kejahilian sangat berbeda, maka perubahan 
yang parsial tidaklah akan mengentaskan 
dari kehidupan jahiliyah yang 
mensensarakan.”” 

Sistem Islam ini sebenarnya pernah 
ada, dan Rosulullah Muhammad saw. adalah 
yang pertama kali mewujudkannya 
sekaligus menjadi khalifahnya. Dan terus 
eksis selama 14 abad, sekaligus menjadi 
Adidaya terlama dalam sejarah peradapan 
manusia. 

Sebagaimana pendangan Carleton, 
saat mengomentari peradaban Islam dari 
tahun 800 M hingga 1600 M, yang 


menyatakan: 
“Peradaban Islam merupakan 
peradaban yang terbesar di dunia. 
Peradaban Islam sanggup 


207 Sayyid Outhb, Petunjuk Jalan, hal 67-168d 


menciptakan negara Adidaya 
kontinental (Continental Super State) 
yang terbentang dari satu samudera 
ke samudera lain: dari iklim utara 
hingga tropis dengan ratusan juta 
orang di dalamnya, dengan perbedaan 
kepercayaan dan suku. Tentaranya 
merupakan gabungan dari berbagai 
bangsa yang melindungi perdamaian 
dan kemakmuran yang belum dikenal 
sebelumnya.” 208 
Sekarang sistem Islam telah tiada, 
sejak awal abad 20-an tepatnya 3 maret 
1924 telah diruntuhkan oleh konspirasi 
dunia Barat dengan agen Mustafa Kemal 
attarturk. 7°? Dan keterpurukan ummat yang 
tiada henti dari pukulan lawan-lawannya. 
Ketiadaan Khilafah ini mengakibatkan 


208 Yang dikutip Farid Wadjdi, Membangun Adidaya baru, 
Menyatukan Kekuatan Dunia Islam. al Wa'ie, no 27 Th III 1- 
30 November 2002 

209 Bisa di baca selengkapnya di buku karya Abdul Qodim 
Zallum, 2001, Konspirasi Barat Meruntuhkan Khilafah 
Islamiyah, Al Izzah. Bangil 
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beberapa dampak negatif seperti yang di 
tulis Syaikh Abdurrahman Abd Al khaliq.”'* 
1.Umat Islam terpecah menjadi 
beberapa negeri berdasarkan letak 
geografis yang beraneka ragam. 
Sebagian besar berada dalam 
kekuasaan musuh yang kafir, yakni 
Inggris , Prancis, Itali dll. 

2. Disetiap negeri tersebut, kaum kafir 
mengangkat “penguasa boneka” 
dari kalangan penduduk pribumi 
yang bersedia tunduk kepada 
mereka. Para penguasa tersebut 
adalah orang-orang yang siap sedia 
untuk mentaati perintah kaum kafir 
tersebut dan sanggup menjaga 
stabilitas negerinya. 

3.Kaum kafir segera mengganti 
undang-undang dan peraturan Islam 
yang diterapkan ditengah-tengah 
rakyat dengan undang-undang dan 
peraturan kufur milik mereka. 


210 Dikutib oleh Abu Abdul Fattah Ali Belhaj, 2001, 
Menegakkan Kembali Negara Khilafah, Kewajiban Terbesar 
dalam Islam. Pustaka Tharikul Izzah, Bogor hal. 11-12 


4.Kaum kafir segera mengubah 
kurikulum pendidikan untuk 
mencetak generasi-generasi baru 
yang menyakini pandangan Barat 
dan sebaliknya memusuhi akidah 
dan syariat Islam. 

5. Harta kekayaan dan potensi alam 
milik kaum muslimin telah dirampok 
oleh penjajah kafir. Mereka telah 
mengeksploitasi kekayaan alam 
tersebut dengan cara yang sangat 
buruk sekaligus menghinakan kaum 
muslimin dengan sangat hina. 

Syeikh Abu Abdul Fattah Ali Belhaj 

menyimpulkan dalam bukunya Menegakkan 
Kembali Negara Khilafah, Kewajiban 
Terbesar dalam Islam, setelah mengutip 
pendapat ulama-ulama besar tentang 
wajibnya menegakkan kembali Khilafah ini 
dengan menyatakan, “Dalam hal hukum 
penegakkan kembali Khilafah ini “tidak ada 
keraguan” lagi bagi para ulama bahwa ada 
satu kewajiban terbesar yang harus 
dilakukan dengan penuh kesungguhan.” 2 


211 Abu Abdul Fattah Ali Belhaj, 2001, Menegakkan Kembali 
Negara Khilafah ,Kewajiban Terbesar dalam Islam. Pustaka 
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Begitu juga yang dinyatakan oleh Dr. M. 
Dhiauddin Rais dalam bukunya Teori Politik 
Islam, bahwa keharusan untuk menegakkan 
kekhilafahan merupakan pendapat semua 
pengikut Ahlus Sunnah, berikut kelompok 
Murjia'ah dan mayoritas kelompok 
Muktazillah serta Khawarij. Secara total 


mereka merupakan mayoritas terbesar umat 
212 


Islam. Oleh karena itu kewajiban 
tersebut harus dihidupkan dan 
kebesarannya harus diingatkan karena 


Tharikul Izzah, Bogor. hal 10. buku ini berisikan dasar hukum 
dan beberapa pendapat para ulama besar yang dikutib dalam 
bukunya.sehingga sangat jelas bahwa penulis buku ini 
menyatakan “tidak ada keraguan” dalam wajibnya 
menegakkan Khilafah. 

* Dr. M. Dhiauddin Rais, 2001, Teori Politik Islam, Gema 
Insani Press, Jakarta. Hal 124. walaupun beliau tidak 
memungkiri adanya sebagian induvidu atau kelompok 
minoritas yang tidak sependapat dalam hal ini, dan menurut 
beliau dapat disepelehkan. Juga dapat dilihat di buku Islam, 
Politik dan spiritual karya Hafidz Abdurrahman, 1998, Lisan 
ul-Haq, Singapura. Dalam buku ini juga disebutkan bahwa 
buku kontroversial “Al Islam Wa Ushul Al Hukmi” karya Ali 
bin Abdurraziq yang menolak kewajiban penegakkan Khilafah 
telah dibantah oleh ulama-ulama Timur tengah. Sedangkan Ali 
Bin Abdurraziq sendiri dilucuti semua gelar dan jabatannya 
dari Dewan Ulama al Azhar. Hal 215 


tanpa keberadaannya, agama dan dunia 
tidak akan tegak. 

Perjuangan ummat Islam dalam 
mewujudkan dan menjaga sistem Islam ini 
telah diabadikan dalam sejarah emasnya. 
Sebagaimana yang ditulis Karen Armstrong 
dalam bukunya Islam: A Short History ; 

“Perjuangan mencapai cita-cita Islam 


dalam struktur negara dan 
menemukan pimpinan yang tepat telah 
menyita perhatian muslim dalam 


seluruh sejarah mereka. Karena seperti 
nilai relegius lain, karena makna 
negara Islam sejati adalah sesuatu 
yang maha penting (unsur 
transenden), tidak bias diekspresikan 
oleh kata-kata manusia dan lepas dari 
genggaman ummat manusia yang 
lemah dan tidak sempurna”.2? 

Setelah keruntuhan Khilafah, 1924, 


kita ketahui telah banyak muncul gerakan 


ummat Islam yang berusaha 
mengembalikan kejayaan Islam dengan 
berdirinya Khilafah Islamiyah, misalnya 


213 Karen Armstrong, 2002, Islam: A Short History, Sepintas 
Sejarah Islam, Ikon Teralitera, Yogyakarta, hal 192. 
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Ikhwanul Muslimin tahun 1928 di dirikan di 
Mesir oleh Syaikh Hasan al Bana', Jama'at 
Islam oleh Syaikh Abdul a'la Al Maududi di 
Pakistan tahun 1941, Hizbut Tahrir tahun 
1953 di Jordania oleh Syaikh Taqyuddin an- 
Nabhani, dan berbagai gerakan Islam 
lainnya di seluruh dunia Islam. 

Namun perlu disayangkan masih 
banyak fakta bahwa gerakan-gerakan 
tersebut masih kurang sinergis dalam upaya 
mewujutkan daulah Khilafah ini. 4“ Gesekan 
antar gerakkan ini juga akibat ulah Zionis- 
AS yang tidak menghendaki persatuan 
ummat Islam ini, maka mereka melakukan 
berbagai konspirasi untuk memecah belah 
ummat Islam, termasuk melumpuhkan dan 
menghancurkan gerakan Islam yang secara 
konsisten terhadap visi perjuangannya.” 


214 Banyak ditemui antar gerakan sailing disibukkan dengan 
perbedaan-perbedaan yang mengarah pada bentuk-bentuk 
permusuhan, tersebarnya isu dan fitnah bahkan saling meng 
kafirkan dan membunuh. Padahal persamaan antar mereka 
jauh lebih banyak dari perbedaanya. 

45 Bisa dibaca di buku karya Mazin Shalah Al-Muthabagani, 
2003, Strategi Amerika Menghancurkan Gerakan Islam, 
Robbani Press, Jakarta. Atau Abu Ridha, 1995, Rencana 
Zionis Melumpuhkan Shahwah Islamiyah, kerjasama SIDIK 


Dalam pandangan Abu Ridha untuk 
dapat menyatukan ummat perlu 
mewujudkan kesatuan visi. Namun 
menurutnya ini merupakan persoalan yang 
cukup serius yang dihadapi kalangan 
pergerakan dakwah dewasa ini, kesatuan 
dan pesatuan ummat dapat terwujud bila 
ada kesamaan visi terutama dikalangan 
pergerakan Islam dalam memandang 
persoalan yang dihadapi, sedangkan tanpa 
persatuan dan kesatuan nyaris mustahil 
kaum muslimin dapat mewujudkan sasaran 
besarnya yaitu tegaknya daulah Islamiyah 
alamiyah.” Hal senada juga diungkapkan 
MR. Kurnia bahwa kegagalan menyatukan 
apa yang harus menjadi tujuan dari setiap 
gerakan Islam berarti menutup gerbang 
kerjasama yang hendak dijalin. Lebih lanjut 


dan Lembaga Ziswah Amal Sejahtera Sedaya dan Farid 
Wadjdi, 2003, Kebencian Barat Terhadap Gerakan Islam 
Ideologis, Wahyu Press, Jakarta Selatan. 

216 Abu Ridha dalam Solusi Islam atas Problematika Umat 
(Ekonomi, Pendidikan dan dakwah),hal 245-246. beliau 
menekankan bahwa “wihdah” persatuan adalah simbol 
kekuatan, sedangkan “tafarrug” perpecahan adalah simbol 
kelemahan dan jalah menuju kelemahan. 
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MR Kurnia memberikan beberapa poin yang 
dapat dijadikan tujuan bersama saat ini 
antara lain; melanjutkan kehidupan Islam 
dengan ditegakkannya seluruh syariat Islam 
atas dasar aqidah Islam, membebaskan 
negeri-negeri Islam yang dikuasai kaum 
kafir seperti Palestina, Teluk, Balkan, Kasmir 
dan lain sebagainya. Mengusir kekuasaan 
kaum kafir dari cengkramannya dari 
seluruh negeri-negeri Islam, serta berupaya 
terus agar suatu saat dapat mengembalikan 
kesatuan ummat Islam ke dalam satu 
negara.”!” 

Selain itu, untuk mewujudkan sistem 
Islam tersebut diperlukan pengkajian 
langkah-langkah secara tepat dan benar. 
Langkah-langkah tersebut harus mengacu 
pada langkah yang telah teruji 
kehandalannya dan yang menjadikan Allah 
memberikan pertolongan dan 
memenangkannya dari semua sistem 
kehidupan di bumi ini. Maka tidak ada 
jalan/metode lain dalam menegakkan 


217 MR. Kurnia, Menggagas Kerjasama Antar Partai Islam, 
al-Wa'ie. No 22, Th II 1-30 Juni 2002. 


kembali negara Khilafah selain mengikuti 
jalan (manhaj) Kenabian.? 
Perjuangan untuk mewujudkan 


Khilafah tetap tidaklah mudah karena Barat 
menyadari benar potensi ummat Islam bila 
bersatu. Beberapa potensi ummat Islam itu: 
potensi ideologi (agidah Islam), geopolitik 
(posisi yang strategis di dunia), sumber 
alam (menguasai sumber alam yang vital 
terutama minyak), sumber daya manusia 
(lebih dari 1,5 milyar), militer dan lainya. 
Samuel Huntington, dalam “The Clash of 
Civilitation”, menulis, “Problem mendasar 


bagi Barat bukanlah fundamentalisme, 
tetapi Islam sebagai peradaban yang 
penduduknya yakin ketinggian 


kebudayaannya tapi dihantui rendahnya 
kekuataan mereka saat ini”. Dengan potensi 
ideologis dan faktor-faktor penunjang 
tersebut, Daulah Khilafah Islamiyah jelas 
akan menjadi sebuah negara Adidaya yang 


218 Syeikh Tagyuddin an Nabani , 2000, Negara Islam, 
Tinjauan Faktual Upaya Rosulullah saw Membangun Daulah 
Islamiyah Hingga Massa Keruntuhannya, Pustaka Thorigul 
Izzah, Bogor. Atau Syeik Munir Al Ghodbah 1995, Manhaj 
Haraki, dalam Sirah Nabi SAW, Rabbani Press, Jakarta 
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sangat kuat. Di sinilah letak pentingnya 
kaum Muslim menegakkan Daulah Khilafah 
Islamiyah tersebut di tengah-tengah 
mereka. Tanpa Daulah Khilafah Islamiyah 
yang berdasarkan ideologi Islam membuat 
kaum Muslim mundur dalam peran 
internasionalnya, bahkan tidak mampu 
menghadapi penjajahan Barat. 2 

Barat dengan kekuatan negaranya 
yang dibangun atas dasar ideologi 
Kapitalisme yang mengglobal, juga harus 
dilawan dengan kekuatan negara yang 
dibangun di atas ideologi yang mengglobal 
pula. Negara tersebut adalah Daulah 
Khilafah Islamiyah. Daulah Khilafah 
Islamiyah akan menghimpun potensi kaum 
Muslim dan menyatukan Dunia Islam untuk 
kemudian berjihad melawan penindasan 
negara-negara Barat Kapitalis. Jihad 
berperang melawan negara-negara Barat 
Kapitalis—termasuk perang propaganda— 
tentu saja akan dapat dilakukan secara 
seimbang jika kaum Muslim bersatu di 


219 Farid Wadjdi, Membangun Adidaya Baru, Menyatukan 
Kekuatan Dunia Islam. al Wa’ ie, no 27 Th III 1-30 November 
2002 


bawah Daulah Khilafah 
Islamiya 

Dengan berdirinya Khilafah ummat 
akan benar-benar terlindungi dari semua 
makar kaum kafir yang tiada henti-hentinya 
menyerang ummat Islam, sampai ummat ini 
akan mengikuti millah mereka. Namun 
upaya mereka tidak akan berhasil karena 
Allah akan memenangkan Islam dan 
ummatnya dalam pertarungan ini dalam 
waktu dekat. 2! Amin. (Wallahu a'lam bi 


showab 


naungan 
h 220 


220 Farid Wadjdi, Kilas Balik Dunia Islam 2003, Publikasi: 
02/01/2004 11:11 WIB http://www.eramoslem.com 
21 Seperti kabar berita dari Nu'man bin Basyir Radiallahu 
“Anhu, Rasulullah Sallallahu “Alahi Wasallam bersabda: 
"Adalah masa Kenabian itu ada di tengah tengah kamu 
sekalian, adanya atas kehendaki Allah, kemudian Allah 
mengangkatnya apabila Ia menghendaki untuk 
mengangkatnya. Kemudian adalah masa Khilafah yang 
menempuh jejak kenabian (Khilafah 'ala minhajin 
nubuwwah), adanya atas kehandak Allah. Kemudian Allah 
mengangkatnya (menghentikannya) apabila Ia menghendaki 
untuk mengangkatnya. Kemudian adalah masa Kerajaan yang 
menggigit (Mulkan “Adidlon), adanya atas kehendak Allah. 
Kemu- dian Allah mengangkatnya apabila Ia meng hendaki 
untuk mengangkatnya. Kemudian adalah masa Kerajaan yang 
menyom bong (Mulkan Jabariyah), adanya atas kehendak 
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Allah. Kemu dian Allah mengangkatnya, apabila Ia menghen 
daki untuk mengang katnya. Kemudian adalah masa 
Khilafah yang menempuh jejak Kenabian (Khilafah ‘ala 
minhajin nubuwwah).” Kemudian beliau (Nabi) diam.” 
(HR.Ahmad). 
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Penutup 


Kepada Siapa Seharusnya Kita Percaya. 


Marilah kita merenungi Firman Allah 

dibawah ini; 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, sedangkan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang kafir 
tidak menyukai.”(TQS. At-Taubah : 32) 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya 
(agama) Allah dengan mulut (ucapan- 
ucapan) mereka, sedangkan Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun 
orang-orang kafir benci.” 
(TQS. Ash-Shaf : 8) 
“Sungguh kamu dapati orang-orang yang 
paling keras permusuhannya terhadap 
orang-orang yang beriman ialah orang- 
orang Yahudi dan musrik.” (TQS. Al- 
Ma'idah : 82) 
“Sesungguhnya orang-orang kafir itu 
menafkahkan harta mereka untuk 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. 
Mereka akan menafkahkan harta itu, 


kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan 
mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam 
neraka jahanamlah orang-orang kafir itu 
dikumpulkan.” (TQS. Al-Anfal : 36) 
"Adapun orang-orang kafir sebagian mereka 
menjadi pelindung sebagian yang lain. Jika 
kamu (hai kaum muslimin) tidak 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah 
itu (membentuk masyarakat Islam yang 
bersatu berdasarkan persaudaraan yang 
teguh), niscaya akan terjadi kekacauan di 
muka bumi dan kerusakan yang besar." 
(TQS. Al-Anfal : 73) 

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani itu tidak 
akan rela sampai engkau mengikuti millah 
mereka. Katakanlah: ‘Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang 
benar). Dan sesungguhnya jika kamu 
mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah 
tidak akan jadi pelindung dan penolong 
bagimu.” (TQS. Al Baqarah : 120) 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang diluar kalanganmu 
(karena) mereka tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudharatan bagimu. 
Mereka menyukai apa yang menyusahkan 
kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh 
hati mereka lebih besar lagi. Sesungguhnya 
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat 
(Kami), jika kamu memahaminya.” (TQS. 
Ali Imran :118) 

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya upaya 
terhadapmu untuk menangkap dan 
memenjarakanmu atau membunuhmu atau 
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya 
itu. Dan Allah sebaik-baik  pembalas 
tipudaya.” (TOS. Al Anfaal : 30) 
“Sesungguhnya mereka telah membuat 
makar yang besar (rencana jahat), padahal 
disisi Allah-lah (balasan) makar mereka itu. 
Dansesungguhnya makar mereka itu (amat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya.” (TQS. Ibrahim : 46) 


"Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi 
jalan kepada orang-orang kafir untuk 
memusnahkan orang-orang yang beriman.” 
(TOS. An-Nisaa' : 14) 

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan 
dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggetarkan musuh Allah, 
musuhmu dan orang-orang selain mereka 
yang kamu tidak mengetahui: sedangkan 
Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 
dibalas dengan cukup kepada mu dan kamu 
tidak akan di aniaya (dirugikan).” (TOS. Al 
Anfaal : 60) 

"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak 
ada fitnah lagi dan sehingga ketaatan itu 
hanya semata-mata untuk Allah. Jika 
mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali 
terhadap orang yang zalim.” (TOS. Al 
Bagarah :193) 

“Dialah yang mengutus Rosul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang hak 
agar dimenangkan-Nya terhadap semua 
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agama dan cukuplah Allah sebagai saksi.” 
(TQS. Al Fath : 28) 

“Katakanlah, “Yang benar telah datang dan 
yang batil telah lenyap.” Sesungguhnya 
yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap.” (TOS. Al-Isra' : 81) 

“Sebenarnya Kami melontarkan yang hag 
kepada yang batil lalu yang hag itu 
menghancurkannya, maka dengan serta 
merta yang batil itu lenyap.” (TQS. Al- 
Anbiya : 18) 

"Hai Orang-orang yang beriman, penuhilah 
seruan Allah dan seruan Rosul apabila Rosul 
menyeru kamu kepada sesuatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu, dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
membatasi antara manusia dan hatinya dan 
sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan.” (TQS. Al-Anfaal : 24) 

“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu.” (TQS. Muhammad : 7) 
“Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman dan yang mengerjakan amal- 
amal sholeh diantara kalian bahwa Dia 


sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa. Sungguh, Dia akan meneguhkan 
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya 
untuk mereka dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah 
mereka berada dalam ketakutan menjadi 
aman santosa. Mereka tetap menyembah- 
Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu 
apapun dengan Aku. Barang siapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik.” 
(TOS. An Nur : 55) 

"Dan di hari itu bergembiralah orang-orang 
beriman karena pertolongan Allah. Dia 
menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang (sebagai) janji yang sebenar- 
benarnya dari Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakkan 
manusia tidak mengetahui.” (TQS. Ar- 
Ruum: 4-6) 


Mahabenar Allah dengan Segala 
Firman-Nya 
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